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MOTTO 
“ Better late than never mate, better late than never” 
(Christian Horner) 
 
“Just leave me alone, I know what to do” 
(Kimi Raikkonen) 
 
“I know what i‟m doing, so just be quiet” 
(Kimi Raikkonen) 
 
Dalam hidup kita harus mampu memanfaatkan momentum di saat-saat keadaan 
atau situasi yang terbaik muncul mendukung diri kita sendiri untuk terus berjuang 
(Muhammad Alfian) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
PERSEMBAHAN 
 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya yang sederhana ini untuk: 
Bapak dan Ibu tercinta yang selalu memberikan doa, semangat dan kasih sayang 
yang tulus dan tiada ternilai besarnya. 
 
Sahabatku Arif Nurdiansyah, Subig Ritoyadi, Aris Guntoro, Ibnu Kurniarwan, 
Meri Apriyani, Dhevyana Novitasari, Anna Nur Istiqomah, Zahria Isnasari, 
Annisa Thea Astelia dan Hasni Umiyati yang selalu memberi masukan, semangat 
dan support. 
 
Keluarga besar Perbankan Syariah E 2015 dan Iki Jenenge Grup yang telah 
menemani berjuang selama 4 tahun ini. 
 
Terimakasih 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
KATA PENGANTAR 
Assalamu‟alaikumWr.Wb 
Segala puji dan syukur bagi Allah Subhanahuwata’ala yang telah 
melimpahkan rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Pemahaman Pedagang Pasar 
Tentang Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Di Pasar Kartasura-Sukoharjo, 
Pasar Boyolali-Boyolali Dan Pasar Palur-Karanganyar”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucakan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. Mudhofir, S.Ag., M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
2. Dr. Mohamad Rahmawan Arifin, S.E., M.Si selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
3. Budi Sukardi, S.E.I., M.S.I selaku Ketua Jurusan Perbankan Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Mokhamad Zainal Anwar, S.H.I., M.S.I. selaku dosen Pembimbing Skripsi 
yang telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan selama 
penyusunan skripsi. 
 
 
xi 
 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Kepala Pasar Kartasura, Kepala Pasar Boyolali dan Kepala Pasar Palur 
yang sudah memberikan ijin kepada penulis untuk mengadakan penelitian 
di ketiga pasar tersebut. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
8. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanannya. 
9. Sahabat-sahabatku dan teman-teman angkatan 2015 yang telah 
memberikan keceriaan dan semangat kepada penulis selama penulis 
menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa serta 
puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan kepada 
semuanya. Aamiin. 
 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
 
Surakarta, 26 September 2019 
 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the effect of knowledge and 
involvement partially (individually) and jointly (simultaneously) on the 
understanding of market traders in the Kartasura market, Boyolali market and 
Palur market about Islamic financial institutions. This research is important to do 
because based on interviews conducted by researchers with market traders in the 
three markets, researchers found that there were different problems in the three 
markets. 
The method used in this research is quantitative research using a 
questionnaire method and multiple linear regression models. The sampling 
technique using purposive sampling techniques and obtained sample 100 
respondents. This study uses primary data obtained from research in the field. 
Variables in this study are Knowledge (X1), involvement (X2), and Understanding 
(Y). 
T test analysis results show that knowledge and involvement partially have 
a significant effect on the understanding of market traders about sharia financial 
institutions, while the results of the F test also indicate that knowledge and 
involvement significantly influence the understanding of market traders about 
sharia financial institutions, because the significance value is 0,000 smaller from 
0.05. 
 
Keywords: Knowledge, involvement, and understanding of Market Traders 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
pengetahuan dan keterlibatan secara parsial (individu) dan secara bersama-sama 
(simultan) terhadap pemahaman pedagang pasar di pasar Kartasura, pasar 
Boyolali dan pasar Palur tentang lembaga keuangan syariah. Penelitian ini penting 
untuk dilakukan karena berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 
para pedagang pasar di tiga pasar tersebut, peneliti menemukan adanya masalah 
yang berbeda di ketiga pasar tersebut.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode kuisioner dan model regresi linier berganda. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh 
sampel penelitian 100 responden, dimana responden di pasar Kartasura  berjumlah 
30 orang, responden di pasar Boyolali berjumlah 40 orang dan responden di pasar 
Palur berjumlah 30 orang. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
dari penelitian di lapangan.Variabel dalam penelitian ini adalah Pengetahuan 
(X1), Keterlibatan (X2), dan Pemahaman (Y). 
 Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterlibatan 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pedagang pasar 
tentang lembaga keuangan syariah, sedangkan hasil uji F juga menunjukkan 
bahwa pengetahuan dan keterlibatan berpengaruh signifikan terhadap pemahaman 
pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah, dikarenakan nilai 
signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Keterlibatan, dan Pemahaman Pedagang Pasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, lembaga 
keuangan syariah (LKS) secara umum dibagi ke dalam dua bentuk yaitu lembaga 
keuangan syariah perbankan dan lembaga keuangan syariah non bank. Lembaga 
keuangan syariah perbankan yakni lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. 
Sementara itu lembaga keuangan syariah non bank berfungsi sebagai pengelola 
fungsi sosial, seperti pengelolaan dana zakat dan penerimaan serta penyaluran 
dana kebajikan (Siswadi, 2015).  
Lembaga keuangan bank terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (Soemitra, 2009). Sedangkan lembaga keuangan non 
bank yakni lembaga keuangan yang memiliki jenis lebih banyak dari lembaga 
keuangan bank meliputi pasar modal, perusahaan asuransi, dana pensiun, 
perusahaan modal ventura, reksadana, perusahaan pembiayaan, perusahaan 
pegadaian, anjak piutang, serta Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). Sedangkan 
lembaga keuangan yang bergerak lebih aktif untuk menyanggupi kebutuhan 
simpan pinjam yang biasanya sering dijumpai di daerah-daerah yang tidak mampu 
dijangkau oleh Bank Syariah yakni BMT (Nuraisyah dan Rahmanto, 2018). 
Lembaga keuangan syariah saat ini sudah banyak terdapat di berbagai 
wilayah di Indonesia. Tujuan utamanya didirikan lembaga keuangan syariah ini 
ialah untuk mengamalkan perintah Allah SWT dalam bidang ekonomi dan 
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muamalah, serta menghindarkan masyarakat yang beragama Islam dari kegiatan-
kegiatan yang tidak dibolehkan oleh agama Islam (Kolistiawan, 2017).  
Sementara Oktavian dan Oktafia (2018) mengatakan didirikannya suatu 
lembaga keuangan syariah ini bertujuan untuk meningkatkan suatu kesadaran 
pada diri kita untuk menerapkan ajaran Islam yang utuh tanpa adanya suatu 
penyimpangan apapun. Oleh karena itu, sewajarnya warga atau masyarakat lebih 
cenderung untuk memilih lembaga keuangan syariah daripada lembaga keuangan 
konvensional dalam proses menabung uang atau meminjam uang. Kehadiran 
lembaga keuangan syariah di Indonesia ditandai dengan berdirinya Bank 
Muamalat.  
Dalam sistem lembaga keuangan syariah ini terdapat beberapa pilihan 
produk yang bisa digunakan masyarakat untuk menggunakanya seperti 
pembiayaan murabahah, simpanan amanah, tabungan atau deposito wadiah 
(titipan) serta pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Perkembangan lembaga 
keuangan syariah di Indonesia sangatlah berkembang pesat seperti halnya yaitu 
suatu lembaga perbankan syariah di Indonesia (Oktavian dan Oktafia, 2018). 
Secara sistem sebetulnya lembaga keuangan syariah lebih ahli daripada 
konvensional. Karena lembaga keuangan syariah dalam hal penyimpanan dana 
bakal disimpan secara bersama-sama dan dipergunakan untuk sektor-sektor yang 
halal dan thayib serta sistem pada suatu lembaga keuangan syariah itu umumnya 
menerapkan sistem bagi hasil tanpa disertai adanya riba (Hidayanto, 2003). 
Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 mengenai 
Perbankan Syariah yang lahir tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri 
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perbankan syariah nasional mempunyai asas hukum yang memadai dan akan 
menggerakkan pertumbuhannya secara lebih cepat lagi (Abdullah, 2016).  
Lembaga keuangan syariah yang peneliti teliti disini hanya mencakup 
Bank syariah dan BMT lantaran secara universal lembaga keuangan syariah 
seperti Bank Syariah dan BMT seharusnya sudah dikenal oleh masyarakat yang 
terutama bekerja di dekat dua lembaga keuangan syariah tersebut, meskipun 
begitu ternyata banyak masyarakat yang bekerja di dekat dua lembaga keuangan 
syariah tersebut tidak tahu tentang salah satu dari lembaga keuangan syariah 
tersebut walaupun sebagian ada diantaranya ada yang tahu. 
Hal seperti itulah yang peneliti temukan pada para pedagang di pasar 
Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur yang notabene letak dari ketiga pasar 
tersebut sangat dekat dengan lembaga keuangan syariah yaitu Bank syariah dan 
BMT. Berdasarkan beberapa pedagang pasar yang peneliti wawancara dari ketiga 
pasar tersebut, para pedagang pasar di tiga pasar tersebut kebanyakan menabung, 
meminjam dan menggunakan jasa dari perbankan konvesional.  
Alasan para pedagang di ketiga pasar tersebut menabung uang dan 
meminjam uang di perbankan konvensial ialah karena sistem di bank 
konvensional lebih meringankan bagi para pedagang pasar untuk bertransaksi 
seperti penggunaan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) serta kantor kas atau kantor 
yang mudah dijumpai diberbagai tempat.  
Hal tersebut terjadi karena para pedagang pasar di ketiga pasar tersebut 
tidak terlalu paham tentang lembaga keuangan syariah, sehingga para pedagang 
lebih memilih menabung, meminjam dan menggunakan jasa dari perbankan 
4 
 
 
 
konvensional serta kurangnya sosialisasi dan informasi dari pihak lembaga 
keuangan syariah tersebut yang menyebabkan para pedagang pasar di tiga pasar 
tersebut tidak terlalu paham tentang lembaga keuangan syariah. 
Tiga pasar tersebut yaitu Pasar kartasura, Pasar Boyolali dan Pasar Palur. 
Pasar Kartasura merupakan pasar yang berada di Kota Sukoharjo sementara pasar 
Boyolali merupakan pasar yang terdapat di Kota Boyolali dan pasar Palur 
merupakan pasar yang terdapat di Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan wawancara bersama kepala pasar Kartasura, kepala pasar 
Boyolali dan kepala pasar Palur, ketiga pasar tersebut bisa dinyatakan bahwa 
merupakan pasar yang sangat ramai setiap harinya karena letaknya yang mudah 
dijangkau, Terdapat beberapa jenis pedagang di ketiga pasar tersebut. Pasar 
Kartasura terdapat lebih banyak pedagang pakaian di lantai 1 sedangkan di lantai 
2 terdapat banyak pedagang sembako dan sayuran, sementara di pasar Boyolali 
didominasi pedagang sembako dan pasar Palur kebanyakan didominasi oleh 
pedagang pakaian dan sayuran.  
Peneliti memilih untuk meneliti tiga pasar tersebut karena letak ketiga 
pasar tersebut yang dekat dengan lembaga keuangan syariah, karena di depan 
pasar kartasura dekat dengan Bank syariah yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), 
sedangkan di pasar boyolali di sebelah barat pasar tersebut terdapat Bank syariah 
yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM) dan di pasar palur di depan pasar tersebut 
terdapat BMT Palur.  
Berdasarkan wawancara bersama para pedagang di tiga pasar tersebut, 
para pedangang pasar di pasar kartasura (yang peneliti wawancara tanggal 8 April 
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2019 pukul 10:40) dan pasar boyolali (yang peneliti wawancara tanggal 10 April 
2019 pukul 09:10) lebih memilih menabung dan meminjam uang di Bank 
konvensional, walaupun disana terdapat lembaga keuangan syariah yaitu Bank 
Syariah Mandiri (BSM) sebaliknya para pedagang di pasar palur (yang peneliti 
wawancara tanggal 10 April 2019 pukul 13:00) malah justru memanfaatkan letak 
tempat berjualan mereka yang dekat dengan lembaga keuangan syariah untuk 
menabung di lembaga tersebut yaitu lewat BMT Palur, Hal itu terjadi karena letak 
bank konvensional yang jauh dari pasar palur yaitu sejauh 900 m. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang tersebut, 
permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya pemahaman para pedagang pasar 
tentang lembaga keuangan syariah. Kurangnya pemahaman dikarenakan oleh 
beberapa faktor seperti pengetahuan dan keterlibatan. 
Pemahaman adalah cara yang dijalani oleh seseorang untuk mengenal dan 
mendefinisikan suatu obyek. Pemahaman tentang lembaga keuangan syariah 
adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara lengkap apa itu lembaga 
keuangan syariah. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti  
keinginan untuk melakukan timbal balik terhadap objek (Muanas, 2014: 63).  
Pengetahuan tentang pemahaman lembaga keuangan syariah merupakan 
hal yang penting karena kalau para pedagang ini mengantongi pengetahuan 
tentang lembaga keuangan syariah maka mereka akan paham tentang lembaga 
keuangan syariah dan setelah para pedagang ini mempunyai pengetahuan yang 
lengkap maka mereka pasti memiliki keinginan untuk menjadi nasabah di 
lembaga keuangan syariah tersebut. 
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Sedangkan keterlibatan adalah aspek penting dalam mengerti motivasi. 
Jadi dalam hal ini keterlibatan terhadap pemahaman lembaga keuangan syariah 
ialah adanya motivasi untuk memperoleh dan mengolah informasi mengenai 
lembaga keuangan syariah. 
Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Nuraisyah dan 
Rahmanto (2018) dengan hasil pengetahuan dan informasi tidah berpengaruh 
terhadap pemahaman pedagang di pasar Suronegaran Purworejo sementara 
ketertarikan berpengaruh terhadap pemahaman pedagang di pasar suronegaran 
purworejo, juga kajian terdahulu yang dilakukan oleh Sulistyandari (2019) dengan 
hasil persepsi tidak berpengaruh dan pengetahuan berpengaruh terhadap 
pengetahuan pelaku usaha mikro tentang perbankan syariah. 
Sementara kajian terdahulu yang dilakukan Putri dan Syathiri (2016) 
dengan hasil variabel minat berpengaruh secara signifikan terhadap keberadaan 
BMT, sedangkan berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Robbani 
(2013) dengan hasil bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap bank syariah 
relatif masih rendah dan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Isa (2017) dengan 
hasil bahwa masyarakat disana tahu bahwa ada bank syariah akan tetapi  mereka 
tidak tahu apa itu bank syariah dan produk dari bank syariah tesebut.  
Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini akan lebih memfokuskan 
meneliti pemahaman pedagang pasar di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar 
Palur tentang lembaga keuangan syariah, agar mengetahui sejauh mana 
pemahaman pedagang di  pasar tersebut tentang lembaga keuangan syariah. 
 
7 
 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasikan beberapa masalah yang dijadikan bahan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang, masih terdapat 
kurangnya pengetahuan dan keterlibatan pedagang untuk menggunakan produk 
lembaga keuangan syariah, karena pedagang belum paham tentang lembaga 
keuangan syariah. 
2. Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang, masih terdapat 
kurangnya sosialisasi dari pihak lembaga keuangan syariah kepada para 
pedagang di pasar. 
 
1.3. Batasan Masalah 
1. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti hanya 
menfokuskan mengenai ruang lingkup pengaruh pengetahuan dan keterlibatan 
terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
2. Tempat atau objek penelitian yang peneliti teliti adalah pasar Kartasura, 
pasar Boyolali dan pasar Palur. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka  
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pengetahuan pedagang dan keterlibatan pedagang secara parsial 
mempengaruhi pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah? 
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2. Apakah pengetahuan pedagang dan keterlibatan pedagang secara bersama-
sama (simultan) mempengaruhi pemahaman pedagang pasar tentang lembaga 
keuangan syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh pengetahuan 
pedagang dan keterlibatan pedagang secara parsial (individu) terhadap 
pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
2. Untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh pengetahuan 
pedagang dan keterlibatan pedagang secara bersama-sama (simultan) terhadap 
pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
 
1.6. Manfaat  Penelitian 
Beberapa manfaat yang akan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan mengenai pemahaman 
pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
2. Bagi Akademisi 
Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat dijadikan suatu kajian dan 
sebagai tambahan referensi dan gambaran informasi yang berkaitan dengan 
analisis pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
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3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dilakukan untuk mengenalkan kepada masyarakat terkait 
lembaga keuangan syariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematikan  Penulisan 
Berisi dekskripsi tata urutan pembahasan dimulai dari bab pertama hingga 
bab terakhir yang terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan peneliti mengambil judul 
ini. Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi uraian tentang teori mengenai teori yang memiliki 
keterkaitan dengan Analisis pemahaman pedagang tentang lembaga keuangan 
syariah yang digunakan sebagai landasan penelitian. Serta pemaparan penelitian 
terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan menjelaskan mengenai konsep penelitian yang digunakan 
meliputi, waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, subjek dan objek 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisa 
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data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan membahas hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan teknik observasi, kuisioner dan dokumentasi. Bab ini juga akan 
berisi gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data serta 
pembahasan hasil analisis data atau pembuktian hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah yang 
diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran dari hasil 
penelitian yang disampaikan dan diajukan oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pemahaman 
1. Pengertian Pemahaman 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pemahaman adalah sesuatu 
hal yang seseorang pahami dan seseorang mengerti dengan pasti. Sudirman 
mengatakan pemahaman adalah suatu kesanggupan seseorang dalam membuat 
arti, membuat penafsiran, membuat terjemahan, atau membuat pernyataan tentang 
sesuatu hal dengan caranya sendiri tentang  pengetahuan yang sudah diterimanya, 
Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana 
seorang menjaga, menyeleksi, menanggapi, menentukan, memperluas, membuat 
kesimpulan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 
memperkirakan.  
Muanas (2014) mendefinisikan pemahaman adalah cara yang dijalani oleh 
seseorang untuk mengartikan sebuah hal. Pemahaman bertujuan untuk 
memperkirakan kemampuan seseorang dalam menanggapi pertanyaan yang 
diberikan. Selain itu, juga dapat memberikan makna dari suatu objek tertentu. 
Dalam proses pengolahan informasi, dibutuhkan objek agar nantinya sesesorang 
mampu menyampaikan makna dari objek tersebut. Dari makna itu sendiri maka 
akan menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya berpengaruh pada waktu jangka 
panjang.  
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Menurut Muanas (2014), pada tahap pemahaman perlu melakukan 
Perceptual Organization. Dimana seseorang akan menunjuk tanpa menyisahkan 
dorongan-dorongan yang telah ada di lingkungan. Kemudian seseorang tersebut 
mau mengumpulkan informasi-informasi yang sudah masuk dari berbagai sumber. 
kemudian menyusunnya secara urut sehingga akan memiliki arti yang khas. 
Berdasarkan hal tersebut seseorang tersebut akan dapat mengambil keputusan atas 
apa yang sudah mau dia lakukan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman ialah kemampuan seseorang 
dalam menjelaskan atau menguraikan suatu hal yang telah ia ketahui dan ingat 
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Menurut Peter dan Olson (2013), 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman yaitu : 
1) Pengetahuan konsumen dalam memori yang memengaruhi kemampuan 
mereka untuk memahami. 
2) Keterlibatan mereka saat waktu paparan yang memengaruhi motivasi 
mereka untuk nemahami. 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksud pemahaman dalam 
penelitian ini yaitu untuk melihat faktor-faktor apa saja yang berpengaruh 
terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
2.  Indikator Pemahaman 
Indikator pemahaman dalam penelitian ini adalah: 
1) Proses Otomatis 
Proses otomatis merupakan proses pemahaman yang dapat berjalan secara 
otomatis atau terkontrol (Peter dan Olson, 2013).   
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2) Tingkat 
Tingkat merupakan proses pemahaman yang dapat membentuk berbagai 
arti lebih nyata atau abstrak (Peter dan Olson, 2013). 
3) Elaborasi 
Elaborasi adalah proses pemahaman yang dapat menciptakan sedikit atau 
lebih banyak arti (Peter dan Olson, 2013). 
4) Memorabilia 
Memorabilia adalah proses pemahaman yang dapat menghasilkan ingatan 
atau memori yang lebih lemah atau kuat (Peter dan Olson, 2013). 
3. Variabel Pemahaman  
Pemahaman yang akan peneliti teliti disini mencakup dua variabel tentang 
pemahaman pedagang pasar terhadap lembaga keuangan syariah, yaitu: 
1) Pengetahuan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengetahuan berarti segala 
sesuatu yang diketahui atau segala sesuatu yang diketahui berkaitan dengan suatu 
hal. Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan atau kognitif merupakan suatu hal 
yang sangat berpengaruh untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt 
behaviour). Karena itu dari pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang di 
latar belakangi oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang 
tidak didasari oleh pengalaman (Meliono, 2007). 
Pengetahuan merupakan dampak dari menghafal suatu hal, termasuk 
menghafal kembali kejadian yang sudah dialami baik secara sengaja maupun tidak 
sengaja dan terjadi setelah orang melaksanakan kontak atau pengamatan terhadap 
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suatu objek tertentu (Mubarak, 2007). 
Menurut Isa (2017), secara umum orang bisa mengatakan bahwa 
pengetahuan adalah aktivitas mahluk hidup yang dilengkapi dengan dan atau 
panca indera, sebagai alat yang membawa kita dapat menyajikan dunia eksternal 
mental ke tubuh kita sendiri. Mahluk yang memiliki pengetahuan adalah mahluk 
yang mampu meraskan di dalam tubuhya kehadiran benda lain tertentu, tepatnya 
sejauh ia adalah benda lain. 
Menurut Muanas (2014), pengetahuan konsumen adalah segala informasi 
yang diketahui oleh konsumen tentang berbagai macam produk dan jasa beserta 
pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan produk dan jasa tersebut dan 
informasi yang berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen. Menurut 
Megawaty (2015) ada tiga jenis pengetahuan konsumen yaitu: 
(1) Pengetahuan produk. 
Pengetahuan produk adalah pengetahuan konsumen mengenai sesuatu 
produk yang akan ia beli, sehingga informasi yang diberikan tentang suatu produk 
akan bermacam-macam. 
(2) Pengetahuan Pembelian 
Pengetahuan pembelian adalah pengetahuan mengenai proses pemrolehan 
produk. 
(3) Pengetahuan Pemakaian 
Pengetahuan pemakaian adalah pengetahuan dimana suatu produk akan 
menghadirkan manfaat apabila konsumen mengetahui cara menggunakan produk 
tersebut. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan suatu informasi 
tentang suatu hal yang benar-benar diketahui oleh seseorang. Berdasarkan uraian 
tersebut maka yang dimaksud pengetahuan dalam penelitian ini untuk melihat 
seberapa banyak informasi yang bisa peneliti dapatkan dari para pedagang tentang 
pengetahuan mereka terhadap pemahaman tentang lembaga keuangan syariah. 
2) Keterlibatan 
Menurut Setiadi (2008) dan (Peter dan Olson, 2013), keterlibatan 
didefinisikan sebagai adanya kondisi motivasi yang memberi energi serta 
menjalankan sistem kognitif dan perilaku konsumen pada saat mereka akan 
membuat keputusan.  
Sementara menurut Sangadji dan Sopiah (2013), keterlibatan konsumen 
adalah aktivitas proaktif yang ditujukan konsumen terhadap stimulus yang 
diberikan pemasar/produsen yang dilakukan untuk meminimalkan risiko dan 
memaksimalkan keuntungan atau manfaat pada saat pembelian produk. 
Keterlibatan konsumen saat paparan mempunyai pengaruh yang signifikan pada 
motivasi untuk memahami informasi pemasaran (Peter dan Olson, 2013). 
Keterlibatan dialami saat struktur pengetahuan relevan diaktifkan dan kemudian 
akan memotivasi konsumen untuk memproses informasi secara lebih sadar. 
Menurut Sangadji dan Sopiah (2013), faktor terpenting yang memengaruhi 
tingkat keterlibatan kosumen adalah: 
(1) Jenis produk yang menjadi pertimbangan. 
(2) Karakteristik komunikasi yang diterima konsumen. 
(3) Karakteristik situasi di mana konsumen beroperasi. 
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(4) Kepribadian konsumen.   
Jadi manfaat teori ini untuk penelitian ini untuk melihat motivasi para 
pedagang untuk memahami informasi tentang produk pada lembaga keuangan 
syariah saat mereka sudah berada pada lingkungan tersebut untuk mendapatkan 
suatu informasi tersebut. 
2.1.2. Lembaga Keuangan Syariah 
1. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah 
Mardani (2015) mengatakan lembaga keuangan syariah adalah suatu 
perusahaan yang usahanya berkecimpung di bidang jasa keuangan yang 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip yang 
menghilangkan elemen-elemen yang dilarang dalam Islam, kemudian 
menggantikannya dengan akad-akad tradisional Islam atau yang biasa disebut 
dengan prinsip syariah. 
Jadi dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa lembaga keuangan 
syariah merupakan lembaga yang mempunyai prinsip hukum Islam dalam 
kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 
lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang dimaksud lembaga keuangan syariah 
dalam penelitian ini ialah sebagai objek atau tempat yang dijadikan peneliti 
sebagai gambaran pemahaman para pedagang pasar.  
2. Bentuk Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Mardani (2015) Lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu 
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan nonbank: 
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Lembaga keuangan bank adalah badan usaha yang melaksanakan 
kegiatannya di bidang keuangan dengan menggabungkan dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan mengucurkannya kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan pembiayaan. 
Adapun lembaga keuangan nonbank adalah badan usaha yang 
melaksanakan aktivitas di bidang keuangan yang secara langsung atau tidak 
langsung menghimpun dana dengan jalan meluncurkan surat berharga dan 
mengucurkannya kepada masyarakat guna membiayai investasi perusahaan. 
3. Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia 
 Menurut Harahap (2017) lembaga keuangan syariah di Indonesia, terdiri 
dari: 
1)  Perbankan Syariah 
Perbankan Syariah adalah bank yang melaksanakan aktivitas usahanya 
berlandaskan prinsip syariah. Menurut jenisnya bank syariah dibedakan menjadi 
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). Saat ini keberadaan Bank Syariah diatur dalam UU. No. 
21 tahun 2008 mengenai Bank Syariah. 
2)  Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)  
BMT Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu, 
adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuh kembangkan derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum 
fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh 
masyarakat setempat dengan berdasarkan pada sistem ekonomi yang salam. 
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3)  Asuransi Syariah 
Asuransi Syariah adalah asuransi yang dijalankan berlandaskan prinsip 
takaful, yaitu suatu skema kerjasama yang dilandasi oleh nilai-nilai ukhuwah, 
solidaritas, saling menjamin untuk membagikan bantuan finansial kepada peserta 
takaful jika membutuhkannya dan mereka sepakat untuk memberikan konstribusi 
untuk tercapainya tujuan tersebut. 
4)  Reksadana Syariah 
Reksadana Syariah adalah sarana investasi campuran yang 
menggabungkan saham dan obligasi syariah dalam satu produk yang dioperasikan 
oleh manajer investasi. Manajer investasi menawarkan Reksa Dana Syariah 
kepada para investor yang berminat, sementara dana yang diperoleh dari investor 
tersebut dikelola oleh manajer investasi untuk ditanamkan dalam saham atau 
obligasi syariah yang dinilai menguntungkan. Landasan hukum Rekasadana 
Syariah adalah UU No. 8 tahun 1995 Tentang Pasar Modal dan Fatwa DSN MUI 
No. 20/DSN/MUI/IX/2000. Tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk 
Reksadana Syariah. 
5)  Pegadaian Syariah 
Pegadaian Syariah (Rahn) adalah menahan salah satu bentuk harta milik 
nasabah atau Rahin sebagai barang jaminan atau marhun atas hutang/pinjaman 
atau marhun bih yang diterimanya. Marhun tersebut mempunyai nilai ekonomis 
sehingga pihak yang menahan akan memperoleh jaminan untuk mengambil 
kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Pegadaian Syariah menjalankan 
operasinya berlandaskan pada prinsip syariah. Payung hukum mengenai 
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Pegadaian Syariah di Indonesia adalah Fatwa DSN MUI No. 25 tahun 2002. 
tentang Rahn, yang mengatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang 
sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan. 
6)  Pasar Modal Syariah 
Pasar modal syariah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme 
aktivitasnya terutama mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangkan, serta 
mekanisme perdagangannya sendiri telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
7)  Dana Pensiun Syariah 
Menurut UU No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun, dijelaskan bahwa 
Dana Pensiun adalah badan usaha yang menyelenggarakan program untuk 
memberikan manfaat pensiun. Sedang Dana Pensiun Syariah adalah dana pensiun 
yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 
8)  Pembiayaan Syariah  
Merupakan perusahaan Sewa guna usaha lebih ditekankan kepada 
pembiayaan terhadap barang-barang modal tahan lama atau jangka panjang yang 
diinginkan oleh nasabahnya dengan sistem syariah, dalam hal ini sesuai dengan 
prinsip ijarah. 
9)  Modal Ventura 
Modal ventura pada umunya tidak berbeda secara substantif dibandingkan 
dengan musyarakah. Pengalaman di banyak tempat dan banyak negara, termasuk 
negara maju, menunjukkan seberapa besar dan pentingnya peran yang dilakukan 
oleh jenis usaha ini pada pengembangan usaha dengan basis yang lebih adil, 
dibandingkan praktik perbankan konvensional. 
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10) Anjak Piutang Syariah 
Perusahaan Anjak Piutang, perusahaan yang kegiatan usahanya adalah 
mengambil alih pembayaran kredit suatu industri, terutama dengan cara 
mengambil kredit bermasalah dengan mekanisme syariah. Dalam hal ini Anjak 
Piutang Syariah dijalankan dengan dasar prinsip akad hiwalah dalam fiqh 
muamalat. 
2.1.3. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Martono (2010), Arifin (2011), dan Haris (2015) mengatakan bank syariah 
merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya dan operasionalnya mengacu 
pada prinsip-prinsip syariah Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebaskan 
bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah dan dalam kegiatan 
penghimpunan dana dari masyarakat maupun dalam penyaluran dana kepada 
masyarakat, bank syariah tidak memperhitungkan bunga tapi berdasarkan prinsip 
jual beli dan bagi hasil.  
Sedangkan menurut Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 mengenai 
perbankan syariah “Bank syariah adalah Bank yang menjalankan aktivitas 
usahanya berlandaskan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari atas Bank 
Umun Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah ” 
(Machmud dan Rukmana, 2010: 182). 
1) Bank umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam aktivitasnya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BUS dapat menjadi bank devisa 
dan bank nondevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi ke 
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luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan 
seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, pembukaan letter of credit 
dan sebagainya. 
2) Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk atau unit yang melakukan 
aktivitas usahanya dengan dasar prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang 
dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melakukan aktivitas usaha 
secara konvenional yang berperan sebagai kantor induk dari kantor cabang 
pembantu syariah dan atau unit syariah. UUS berada satu level di bawah direksi 
bank umum konvensional bersangkutan. UUS dapat berusaha sebagai bank devisa 
dan bank nondevisa. 
3) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 
aktivitasnya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, bentuk hukum 
BPRS perseroan terbatas. BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI dan atau badan 
hukum Indonesia, pemerintah daerah, atau kemitraan antara WNI atau badan 
hukum indonesia dengan pemerintah daerah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan 
perbankan yang seluruh kegiatan operasionalnya baik penghimpunan maupun 
penyaluran dananya didasarkan pada syariat Islam. 
2. Produk Bank Syariah 
Haris (2015:7) Mengatakan secara garis besar, pengembangan produk 
bank syariah dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
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1)  Produk Penghimpunan Dana 
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam produk ini melingkupi prinsip 
wadiah dan mudharabah. 
2)  Produk Penyaluran Dana 
Produk penyaluran dana di bank syariah dapat dikembangkan dengan tiga 
prinsip, yaitu dengan prinsip jual beli (Tijarah), prinsip bagi hasil (Syirkah) dan 
prinsip sewa (Ijarah).  
3)  Produk Jasa 
Produk jasa bank syariah dapat dikembangkan  dengan berlandaskan akad 
pelengkap. Adapun akad pelengkap tersebut yaitu Hiwalah, Rahn, Qardh, 
Wakalah, Kafalah, Sharf  dan Ijarah.  
Berdasarkan uraian tersebut manfaat teori ini untuk penelitian ini ialah 
untuk melihat pemahaman pedagang pasar atas produk bank syariah tersebut 
meliputi bagaimana pengetahuan dan keterlibatan terhadap produk tersebut. 
2.1.4. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 
1. Pengertian BMT 
Secara literal, Baitul Maal bermakna rumah dana dan Baitul Tamwil 
berarti rumah usaha. Baitul Maal sudah ada sejak zaman Rasulullah dan 
berkembang pesat pada Abad Pertengahan. Baitul Maal berfungsi sebagai 
pengumpulan dana dan disalurkan untuk kepentingan sosial, sedangkan baitul 
tamwil berfungsi sebagai lembaga bisnis yang bermotif keuntungan (laba). Jadi, 
BMT adalah lembaga yang bergulir dalam bidang sosial yang juga berfungsi 
sebagai lembaga bisnis yang mencari keuntungan (Manan, 2012: 353). 
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Soemitra (2009) dan Sholahuddim dan Hakim (2008) mengatakan bahwa 
BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt almal wa al-
tamwil dengan kegiatan menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dan kecil, 
dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum 
fikir miskin. dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya. 
Jadi berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa BMT berasal 
dari dua istilah, yakni baitul maal yang lebih mengarah ke pada usaha usaha 
penyaluran dan pengumpulan dana yang bersifat non profit, seperti zakat, infaq 
dan shodaqoh. Sedangkan istilah yang kedua yakni baitul tamwil yang merupakan 
usaha penyaluran dan pengumpulan dana bersifat komersial. 
2. Produk BMT 
Produk penghimpunan dana lembaga keuangan Islam adalah (Himpunan 
Fatwa DSN-MUI, 2003): 
a. Produk Pembiayaan 
Menurut Sholahuddin (2014: 150-151) produk-produk pembiayaan yang 
diberikan oleh BMT adalah: 
1) Pembiayaan Mudharabah 
Merupakan akad kerja sama usaha antara shahibul maal (pemilik dana) 
dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan di 
muka. 
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2) Pembiayaan Musyarakah 
Merupakan akad kerja sama diantara para pemilik modal yang 
menggabungkan modal mereka untuk tujuan mendapatkan keuntungan. 
3) Pembiayaan bai‟bi tsaman „ajil (BBA) 
Merupakan hubungan akad jual beli dengan pembayaran angsuran dan 
bank mendapat hasil mark-up. 
4) Pembiayaan murabahah 
Merupakan akad jual beli barang dengan menungkapkan harga perolehan 
dan keuntungan yang disepakati antara penjual dan pembeli. 
5) Ijarah 
Merupakan akad sewa-menyewa antara pemilik ma‟jur (objek sewa) dan 
musta‟ji (penyewa) untuk memperoleh imbalan atas objek sewa yang 
disewakannya. 
6) Ijarah muntahiyah bittamlik 
Merupakan akad sewa-menyewa antara pemilik objek sewa yang 
disewakannya dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa pada saat tertentu 
sesuai dengan akad sewa. 
7) Pembiayaan qardhul hasan 
Merupakan pinjaman yang disediakan oleh satu pihak kepada pihak lain 
yang harus dikembalikan pada waktu yang disepakati, tanpa disertai imbalan 
apapun. 
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b. Produk Simpanan 
Produk penghimpunan dana lembaga keuangan Islam adalah (Himpunan 
Fatwa DSN-MUI, 2003): 
1) Giro Wadiah, Giro Wadiah adalah produk simpanan yang dapat diambil 
kapan saja. Dana nasabah dititipkan di BMT dan boleh dikelola. Setiap saat 
nasabah berhak mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus dari keuntungan 
pemanfaatan dana giro oleh BMT. Besarnya bonus tidak ditetapkan di muka tetapi 
benar-benar merupakan kebikjasanaan BMT. 
2) Tabungan Mudharabah, dana yang disimpan nasabah akan dikendalikan 
BMT, untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan akan diberikan kepada 
nasabah sesuai kesepakatan dengan nasabah. Nasabah bertindak sebagai pemilik 
dana dan lembaga keuangan Islam bertindak sebagai pengelola dana. 
3) Deposito Mudharabah, BMT bebas melaksanakan beragam usaha yang 
tidak berseberangan dengan Islam dan mengembangkannya. BMT bebas 
mengelola dana (Mudharabah Mutaqah). BMT berkedudukan sebagai mudharib 
sedangkan nasabah juga shahibul maal. Ada juga dana nasabah yang dititipkan 
untuk usaha tertentu. Nasabah memberi batasan pengguna dana untuk jenis dan 
tempat tertentu. Jenis ini disebut mudharabah muqayyadah. 
Berdasarkan uraian tersebut manfaat teori ini untuk penelitian ini untuk 
melihat pemahaman pedagang pasar atas produk bmt tersebut meliputi bagaimana 
pengetahuan dan keterlibatan terhadap produk tersebut. 
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2.2. Hasil Penelitian yang relevan 
Untuk memperkuat hasil penelitian maka hal tersebut tidak terlepas dari 
adanya penelitian terdahulu yang relevan. Di bawah ini merupakan ringkasan 
hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengetahuan 
Masyarakat Desa 
terhadap 
Perbankan Syariah 
Muhammad Isa 
(2017), metode 
kualitatif, sampel 
30 orang 
masyarakat desa   
Masyarakat disana 
tahu keberadaan 
bank syariah 
disana, tapi 
mereka tidak tahu 
tentang apa itu 
bank syariah, 
termasuk produk 
dan layanannya 
dan perbedaan nya 
dengan bank 
konvensional 
Menambah 
variabel lain selain 
pengetahuan  
Pemahaman 
masyarakat 
tentang 
Produk dan 
operasional 
Perbankan syariah 
Sakinah (2011), 
metode kualitatif, 
sampel 
Masyarakat 
Perumnas 
Tlanakan Indah, 
Dusun Asem 
Manis, Desa 
Larangan Tokol, 
Kec. Pamekasan, 
Kab. Pamekasan. 
Pemahaman 
masyarakat 
tlnakan indah 
tentang produk 
dan operasional 
bank Syariah 
masih sangat 
minimum, karena 
kurangnya 
informasi dan 
kurangnya 
pemahaman 
tentang ajaran 
agama yang 
berhubungan 
dengan 
mua’malah 
Perlu ditambahkan 
variabel lain selain 
pemahaman, yang 
dapat 
mempengaruhi 
pemahaman 
masyarakat 
tentang perbankan 
syariah. 
Pengetahuan 
Konsumen 
Mengenai 
Perbankan Syariah 
Megawaty (2015), 
Metode 
kuantitatif, sampel 
100 orang nasabah 
Pengetahuan 
konsumen 
berpengaruh 
positif dan 
Memperluas item-
item variabel 
Pengetahuan 
Konsumen karena 
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dan Pengaruhnya 
terhadap 
Keputusan 
Menjadi Nasabah 
BTN Syariah 
Cabang Makassar 
signifikan 
terhadap 
keputusan menjadi 
nasabah 
masih terdapat 
item-item 
Pengetahuan 
Konsumen yang 
dapat 
mempengaruhi 
keputusan menjadi 
nasabah 
Persepsi 
Masyarakat Batam 
tentang Bank 
Syariah Terhadap 
Minat 
Menggunakan 
Produk Bank 
Syariah 
Imran dan 
Bambang 
Hendrawan 
(2017), metode 
kuantitatif, sampel 
100 orang 
masyarakat batam 
Persepsi tentang 
bunga bank dan 
persepsi tentang 
sistem bagi hasil  
berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan 
terhadap minat 
menggunakan 
produk bank 
syariah 
Menambah 
variabel lain atau 
mengembangkan 
faktor-faktor lain 
yang berpengaruh 
terhadap minat 
menggunakan 
produk bank 
syariah 
Persepsi dan 
Preferensi 
Masyarakat 
Pesantren terhadap 
Bank Syariah 
Sehani (2017), 
metode kuantitatif, 
sampel 100 orang 
di pesantren kota 
pekanbaru 
Persepsi dan 
preferensi 
masyarakat 
pesantren terhadap 
bank syariah di 
kota Pekanbaru 
adalah baik, walau 
masing-masing 
variabel tidak 
signifikan. 
 
Perlu ditambahkan 
variabel lain selain 
persepsi dan 
preferensi.  
Persepsi Santri 
terhadap Bank 
Syariah 
Any Meilani 
(2017), metode 
Analisis Faktor 
dengan Lisrel, 
sampel 120 Santri 
dari tiga pondok 
pesantren 
Tingkat persepsi 
santri terhadap 
bank syariah 
secara proposional 
relatif sama, 
sedangkan 
Tingkatan persepsi 
tertinggi santri 
secara berurutan 
adalah dari 
Pesantren 
Darunnajah, 
Pesantren Daar El-
Qolam, dan 
Pesantren Darul 
Amanah 
Perlu ditambahkan 
variabel lain selain 
persepsi 
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Pemahaman 
Pedagang Pasar 
tentang Lembaga 
Keuangan Syariah 
Haflawati 
Nuraisyah dan 
Mukhlis 
Rahmanto (2017), 
metode kuantitatif, 
sampel 97 
pedagang pasar 
suronegaran 
purworejo. 
Hanya satu 
variabel saja yang 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pemahaman 
pedagang terhadap 
lembaga keuangan 
syariah 
Perlu ditambahkan 
lagi objek 
penelitian 
sehingga tidak 
meneliti pedagang 
di dalam satu 
pasar saja 
Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Persepsi 
Masyarakat 
tentang Perbankan 
Syariah 
Isfi Sholihah 
(2015), metode 
kuantitatif, sampel 
100 orang 
masyarakat di 
kecamatan selong 
Ada pengaruh 
signifikan antara 
variabel 
pendidikan, usia 
dan pelayanan 
terhadap persepsi 
masyarakat umum 
tentang perbankan 
syariah di 
Kecamatan Selong 
Perlu dicari lagi 
variabel lain selain 
variabel 
pendidikan, usia 
dan pelayanan 
sehingga 
ditemukan 
variabel apa yang 
berpengaruh 
terhadap persepsi 
masyarakat 
tentang perbankan 
syariah 
Persepsi dan 
Minat terhadap 
Keberadaan Baitul 
Mal Wattamwil 
(Bmt)  
Yulia Hamdaini 
Putri dan Ahmad 
Syathiri (2016), 
metode kuantitatif, 
sampel 400 orang 
yang bekerja 
sebagai pedagang 
Minat masyarakat 
dan variabel 
persepsi nilai 
keutamaan dan 
variabel minat 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
keberadaan BMT, 
sementara persepsi 
nilai etika dan 
persepsi nilai 
spritual tidak 
berpengaruh 
terhadap 
keberadaan BMT 
Peranan sales 
yang berakhlak 
baik, amanah dan 
islami menjadi 
sangat penting 
dalam pelayanan 
kepada mitra dan 
masyarakat 
Persepsi dan 
Pengetahuan 
terhadap 
Perbankan Syariah 
Sulistyandari 
(2019), metode 
kuantitatif dan 
sampel 71 orang 
pelaku usaha 
mikro di sekitar 
Univertas Islam 
Riau 
Pengetahuan 
pelaku usaha 
mikro di sekitar 
kampus 
Universitas Islam 
Riau terhadap 
Perbankan Syariah 
adalah “Baik” 
Pelaku usaha 
mikro hendaknya 
meminjam dan 
menabung di bank 
syariah dan Pelaku 
usaha mikro 
hendaknya bekerja 
sama dengan 
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dengan persentase 
61,34 
pihak perbankan 
syariah agar 
perbankan syariah 
memberikan 
modal untuk usaha 
mikro 
 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang telah tertera pada 
kolom penelitian yang relevan diatas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu pada objek, dimana penelitian ini akan berada di 3 tempat yaitu di 
pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur untuk menganalisis pemahaman 
para pedagang disana tentang lembaga keuangan syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan dengan teori yang dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang mengangkat tentang pemahaman pedagang pasar terhadap 
lembanga keuangan syariah dapat disederhanakan dalam kerangka berfikir 
sebagai berikut:  
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini tercermin dalam gambar 2.1.   
Sumber: adaptasi dari penelitian Nuraisyah dan Rahmanto (2018). 
Pengetahuan (X1) 
Pemahaman Pedagang 
Pasar tentang 
Lembaga Keuangan 
Syariah (Y) 
 
Keterlibatan (X2) 
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Panah satu arah dalam kerangka pemikiran tersebut menggambarkan 
indikasi adanya hubungan antara pengetahuan pedagang dan keterlibatan 
pedagang terhadap pemahaman pedagang pasar tentang pemahaman lembaga 
keuangan syariah. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Jawaban tersebut dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 
kerangka pemikiran diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Pengetahuan berpengaruh terhadap pemahaman pedagang tentang 
Lembaga Keuangan Syariah. 
 Menurut Suwarman (2002) dalam Megawaty (2015), pengetahuan 
konsumen adalah semua informasi yang dimiliki oleh konsumen mengenai 
berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan 
produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya 
sebagai konsumen. 
 
Pengetahuan terhadap pemahaman tentang lembaga keuangan syariah 
berpengaruh positif dan telah dibuktikan dalam penelitian Nuraisyah dan 
Rahmanto (2018). 
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H2:   Keterlibatan berpengaruh terhadap pemahaman pedagang tentang 
Lembaga Keuangan Syariah.  
 Menurut McKechnie (2012) dalam Sangadji dan Sopiah (2013), 
keterlibatan adalah tingkat kepentingan pribadi yang dirasakan dan/ atau minat 
yang dibangkitkan oleh stimulus di dalam situasi yang spesifik hingga jangkauan 
kehadirannya. 
 Keterlibatan berpengaruh dalam pemahaman dan perhatian konsumen 
dalam memahami informasi pemasaran telah dibuktikan dalam penelitian Celsi 
dan Olson (1988). Dengan hasil berpengaruh signifikan dan positif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal 
sampai terlaksananya penelitian ini, pada bulan April 2019 sampai bulan 
September 2019. Wilayah penelitian ini adalah pedagang pasar di pasar Kartasura, 
pasar Boyolali dan pasar Palur, karena ketiga pasar tersebut merupakan pasar 
yang dekat dengan lembaga keuangan syariah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
pada populasi atau sampel tertentu, adanya pengumpulan data, menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, yang 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena bertujuan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menguji dan menganalisis suatu data berupa angka-
angka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman pedagang di 
pasar Boyolali, pasar Kartasura dan pasar Palur tentang lembaga keuangan 
syariah. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang merupakan objek 
penelitian, dimana karakteristik tersebut berhubungan dengan seluruh kelompok 
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orang, peristiwa atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti (Sarjono 
dan Julianita, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang di 
pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur yang terdaftar di kantor pasar 
masing-masing yang berjumlah + 2356 pedagang. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Sampel yang dipilih dianggap sebagai 
pendugaan terhadap populasi, sehingga sampel kerap disebut sebagai perwakilan 
dari populasi yang hasil pengujiannya dapat mewakili keseluruhan gejala dalam 
populasi. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada metode purposive 
sampling untuk para pedagang pasar di pasar Boyolali, pasar Kartasura, dan pasar 
Palur yang terdaftar di kantor pasar masing-masing. Sampel pada penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus solvin yaitu: 
  
 
    (  )
 
Keterangan: 
n = Anggota sampel 
N = Anggota populasi 
e  = Eror level (10%) 
n =         N      =            2356          =         2356        =  100 (dibulatkan)  
           N.e
2
 +1       2356 . (0,1) 
2  
+1        23.56 +1        
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Berdasarkan wawancara dengan kepala pasar di tiga pasar tersebut, 
terdapat total 2356 pedagang yang terdiri dari 765 pedagang di pasar Kartasura, 
850 pedagang di pasar Boyolali dan 741 pedagang di pasar Palur. Setelah 
dilakukan perhitungan menggunakan rumus solvin telah diperoleh jumlah sampel 
sebesar 95.92, kemudian angka tersebut dibulatkan sehingga memperoleh sampel 
sebanyak 100 orang pedagang pasar.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel dalam penelitian 
ini ialah menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik penetapan sampel 
dengan evaluasi tertentu (Sugiyono, 2015). Evaluasi tersebut adalah seluruh 
pedagang di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur. 
 Berdasarkan teknik tersebut, kriteria pedagang yang akan mengisi 
kuisioner dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedagang yang terdata di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari ketiga pasar tersebut, data 
pedagang yang peneliti peroleh di pasar Boyolali berbentuk dalam 
dokumen sedangkan di pasar Palur dan pasar Kartasura peneliti 
memperoleh data pedagang dalam bentuk dokumentasi yaitu foto. 
2. Usia responden mulai dari 20 tahun sampai 60 tahun. 
3. Lama usaha responden minimal 1 tahun. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Menurut Arikunto (2010: 172), yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data 
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yang digunakan dalam penelitian adalah sumber data primer. Sumber primer 
adalah sumber data yang langsung menyodorkan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2015). 
Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) 
yang terstruktur dengan tujuan untuk mengungkapkan informasi dari pedagang 
pasar sebagai responden dalam penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui survei 
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2015). 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau suatu 
objek yang memiliki variasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
akhirnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Variabel penelitian yang akan 
diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel 
independen dan dependen. 
1. Variabel independen (bebas) 
Variabel independen merupakan variabel bebas. Variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau tumbulnya variabel dependen (terikat)  (Sugiyono, 2015). Variabel 
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independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan (x1) dan keterlibatan (x2). 
2. Variabel dependen (terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu yaitu pemahaman pedagang terhadap lembaga 
keuangan syariah (y). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah pengertian dari variabel penelitian 
yang digunakan serta indikator variabelnya. Adapun definisi operasional variabel 
dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1 
Definisi  Operasional Variabel 
 
Variabel penelitian Definisi operasional Indikator 
Pengetahuan (X1) Pengetahuan konsumen 
adalah semua informasi 
yang dimiliki oleh 
konsumen mengenai 
berbagai macam produk dan 
jasa (Megawaty, 2015). 
1. Pengetahuan produk. 
2. Pengetahuan pembelian. 
3. Pengetahuan pemakaian.  
(Megawaty, 2015). 
Keterlibatan (X2) keterlibatan konsumen 
adalah tindakan proaktif 
yang dilakukan konsumen 
terhadap stimulus yang 
diberikan pemasar/produsen 
yang ditujukan untuk 
meminimalkan risiko dan 
memaksimalkan keuntungan 
atau manfaat atas pembelian 
produk (Sangadji dan 
Sopiah, 2013). 
1. Jenis produk yang 
menjadi pertimbangan. 
2. Karakteristik 
komunikasi yang 
diterima konsumen. 
3. Karakteristik dimana 
konsumen beroperasi. 
4. Kepribadian konsumen. 
(Sangadji dan Sopiah, 
2013). 
Pemahaman tentang 
Lembaga Keuangan 
Syariah (Y) 
Pemahaman menurut Peter 
dan Olson (2013) merujuk 
pada cara konsumen 
menentukan arti subjektif 
1. Proses Otomatis 
2. Tingkat 
3. Elaborasi 
4. Memorabilia 
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informasi, kemudian 
menciptakan pengetahuan 
dan kepercayaan personal. 
Lembaga keuangan syariah 
adalah lembaga yang 
didirikan dengan tujuan 
mempromosikan dan 
mengembangkan penerapan 
prinsip-prinsip Islam 
(Soemitra, 2009). Dari teori  
di atas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman tentang 
lembaga keuangan syariah 
adalah suatu kondisi dimana 
seseorang menetukan arti 
subjektif informasi, 
pengetahuan dan 
kepercayaan personal 
tentang lembaga keuangan 
syariah. 
(Peter dan Olson, 2013). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan teknik analisis yang dipakai untuk 
menganalisis data dengan cara menginterprestasikan dan menarik kesimpulan dari 
sejumlah data yang terkumpul. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linear berganda dan dengan menggunakan bantuan program 
aplikasi SPSS untuk mengolah data tersebut. 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Kuesioner 
tersebut berisi daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden (Noor, 2011: 
138). Untuk mengukur pendapat responden digunakan lima point skala Likert, 
dengan nilai 1 sampai dengan 5. Menurut Sugiyono (2015) skala likert digunakan 
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untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Skor penelitian yang digunakan untuk setiap pertanyaan 
adalah:  
1. Jawaban Sangat Setuju (SS)  diberikan skor: 5     
2. Jawaban Setuju   (S)    diberikan skor: 4  
3. Jawaban Netral   (N)    diberikan skor: 3 
4. Jawaban Tidak Setuju  (TS)     diberikan skor: 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)   diberikan skor: 1 
Untuk pengujian intsrumen pada kuesioner ini harus dilakukan dengan 
melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. Hal ini bertujuan agar 
data yang diperoleh memiliki unsur valid, obyektif dan reliabel karena sangat 
menentukan kualitas hasil penelitian. Kualitas data yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji 
reliabilitas.   
1. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner terbukti reliabel apabila jawaban 
terhadap pernyataanya itu konsisten atau handal. Nilai reliabilitas suatu konstruk 
atau variabel dapat dilihat dari hasil statistik Cronbach Alpha (α), suatu variabel 
dikatakan reliabel jika mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). 
2. Uji  Validitas 
Pengujian validitas data digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika pertanyaan atau pernyataan 
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pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2016). 
Uji signifikan ini membandingkan korelasi antara nilai masing-masing 
item pertanyaan dengan nilai total. Apabila besarnya nilai total koefisien item 
pertanyaan masing-masing melebihi nilai signifikan, maka pertanyaan tersebut 
tidak valid. Cara mengukur validitas konstruk yaitu dengan mencari korelasi 
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan teknik 
korelasi produk moment. Untuk menguji koefisien korelasi tersebut maka 
mengenakan level signifikan 5%, jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut 
dianggap valid (Ghozali, 2016). 
3. Analisis Deskriptif   
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
beralku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2015). 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji  Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
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bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji 
apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov Test. Residual berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 
0,05 (Ghozali, 2016). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Basuki dan 
Imamudin, 2015).  
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. 
Pada uji Glejser, gejala terjadinya heteroskedastisitas pada model apabila 
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. 
Apabila probabilitas signifikan diatas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2016). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 
didalam sebuah model regresi ada interkorelasi/ kolinearitas antara variabel bebas. 
Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen, apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tidak 
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ortogonal atau variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2016). 
Ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance  > 0,1 dan  
VIF < 10 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas. 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R
2
) 
 Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
 
R
2
 yang kecil berarti kemampan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R
2
. Apabila nilai 
Adjusted R
2
 negatif, maka nilai Adjusted R
2
 dianggap nol.  Jika nilai R
2
  sama 
dengan satu maka  R
2 
= 1, sedangkan apabila nilai Adjusted R
2
 = 0 maka = (1-
k)/(n-k), maka Adjusted R
2  
nilaianya negatif (Ghozali, 2016). 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
bebas secara keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 
2016). Kriteria pengujian yang  digunakan  adalah  dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila probabilitas (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
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pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, 
sedangkan jika probabilitas (sig t) < α  (0,05) maka H0 ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Membandingkan antara tabel dan F hitung. Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus: 
         
   (   )
(    ) (   )
 
Keterangan: 
R
2
 
= Koefisien determinasi 
K  = Banyaknya koefisien regresi 
N =  Banyaknya observasi 
a. Bila F hitung <  F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.8.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis linear berganda. Analisis linear berganda merupakan cara 
yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau 
lebih juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen (Ghozali, 2016). 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel pengetahuan dan keterlibatan pada pemahaman 
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pedagang tentang lembaga keuangan syariah. Dalam penelitian ini persamaan 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                  
Keterangan : 
Y  =  Pemahaman pedagang tentang Lembaga Keuangan Syariah 
X1   =  Pengetahuan 
X2  =  Keterlibatan 
β1, β2,  =  Koefisien regresi 
e =  Faktor Penganggu 
a          =  Variabel/bilangan konstan 
  a merupakan konstanta yang artinya jika variabel independen dianggap 
konstan maka akan meningkatkan pemahaman pedagang sebesar nilai a. Koefisien 
b1 artinya setiap penambahan satu satuan pengetahuan pedagang maka akan 
meningkatkan pemahaman pedagang sebesar nilai x1. Koefisien b2 artinya setiap 
penambahan satu satuan keterlibatan pedagang maka akan meningkatkan 
pemahaman pedagang sebesar nilai x2. 
3.8.5. Uji Parsial ( Uji T)        
 Uji statistik t digunakan untuk  menguji seberapa pengaruh satu variable 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2016). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, dengan 
cara sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
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variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
 Gambaran umum pada penelitian ini akan membahas tentang gambaran 
umum pasar Kartasura, gambaran umum pasar Boyolali, gambaran umum pasar 
Palur kemudian juga akan membahas tentang Karakteristik Responden di pasar 
Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur.  
4.1.1. Gambaran Umum Pasar Kartasura 
Pasar Kartasura merupakan pasar yang terletak di Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Pasar Kartasura ini lokasinya sangat strategis 
karena terdapat simpang tiga yang merupakan jalan penghubung antara tiga 
provinsi yang ada di Pulau Jawa yakni Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta 
dan Jawa Tengah . 
Berdasarkan wawancara dengan kepala pasar, pasar Kartasura sudah 
menjadi pasar yang berlantai dua sejak tahun 1999, juga pasar ini kemudian 
pedagang di pasar ini mayoritas dari se Solo Raya dan di pasar Kartasura ini 
terdapat 765 pedagang yang mayoritas pedagang di lantai 1 didominasi oleh 
pedagang pakaian sedangkan di lantai 2 kebanyakan diisi pedagang sembako dan 
sayuran. 
Di pasar Kartasura ini terdapat tiga lembaga keuangan syariah yang dekat 
dengan pasar tersebut yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, dan Bank 
Jateng Syariah. Bank Syariah Mandiri terletak di sebelah barat pasar utara jalan 
kira-kira letaknya sejauh kurang lebih 200 meter. Sedangkan bank Muamalat juga 
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terletak di sebelah barat pasar selatan jalan, kurang lebih sejauh 200 meter. 
Sedangkan Bank Jateng Syariah terletak di sebelah selatan pasar, kurang lebih 
sejauh 1,1  kilometer. 
4.1.2. Gambaran Umum Pasar Boyolali. 
 Pasar Boyolali merupakan pasar yang terletak di Kabupaten Boyolali. 
Pasar Boyolali ini letaknya sangat strategis karena berada di tengah kota dan 
berada di pinggir jalan utama Solo-Semarang. Pasar Boyolali sekarang ialah pasar 
hasil dari revitalisasi pasar yang terjadi pada tahun 2008.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala pasar, pasar ini didominasi oleh 
pedagang sembako, juga kebanyakan pedagang berasal dari Solo Raya dan jumlah 
pedagang di pasar ini yaitu sebanyak 850 pedagang sehingga dapat dikatakan 
pasar Boyolali ini merupakan salah satu pasar tradisional yang tergolong besar di 
Kabupaten Boyolali. 
Di pasar Boyolali ini terdapat tiga lembaga keuangan syariah yaitu 
pertama, Bank syariah mandiri yang terletak di sebelah barat pasar, kurang lebih 
sejauh 100 meter. Kedua, bank syariah sukowati yang terletak di sebelah timur 
pasar, terletak sejauh 800 meter. Dan yang terakhir Bank Jateng Syariah yang 
terletak di sebelah timur pasar, terletak sejauh 750 meter. 
4.1.3. Gambaran Umum Pasar Palur 
Pasar Palur terletak di Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. Pasar 
Palur ini letaknya sangat strategis karena letaknya yang sangat mudah di jangkau 
dan dekat dengan pemukiman penduduk. Pasar Palur yang berada di lokasi 
sekarang berdiri pada tahun 1998.  
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Berdasarkan wawancara dengan kepala pasar, pedagang di pasar Palur ini 
didominasi pedagang dari daerah sukoharjo juga di pasar ini didominasi oleh 
pedagang sayuran dan pakaian dengan jumlah pedagang di pasar palur yaitu 
sebanyak 741 sehingga dapat dikatakan pasar Palur ini merupakan salah satu 
pasar tradisional yang tergolong besar di Kabupaten Karanganyar. 
Terdapat 3 lembaga keuangan syariah yang dekat dengan pasar palur, yang 
pertama BMT Palur yang terletak di sebelah selatan pasar kurang lebih sejauh 170 
meter. Kedua, BRI Syariah yang terletak di sebelah barat pasar, kurang lebih 
sejauh 800 meter. Dan yang terakhir BSM yang terletak di sebelah barat pasar, 
kurang lebih sejauh 900 meter. 
4.1.4. Karakteristik Responden Pasar Kartasura 
1.  Karakterisktik Responden di pasar Kartasura berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Karakterisktik Responden di pasar Kartasura berdasarkan Usia 
 
usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 3 10,0 10,0 10,0 
31-40 5 16,7 16,7 26,7 
41-50 10 33,3 33,3 60,0 
51-60 12 40,0 40,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Kartasura menurut usia, diketahui bahwa responden yang berusia antara 20-30 
tahun sebanyak 3 orang (10%), responden yang berusia sekitar 31-40 tahun 
sebanyak 5 orang (16,7%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 10 
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orang (33,3%), sedangkan responden yang berusia 51-60 tahun sebanyak 12 orang 
(40%). Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di pasar Kartasura yang 
berumur 51-60 tahun lebih dominan karena saat penyebaran kuisioner paling 
banyak diisi oleh responden yang berusia 51-60 tahun. 
2. Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.2 
Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan jenis kelamin 
 
Jeniskelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 2 6,7 6,7 6,7 
perempuan 28 93,3 93,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Kartasura menurut jenis kelamin, diketahui bahwa responden laki-laki di pasar 
Kartasura hanya 2 orang (6,7%) sedangkan responden di pasar Kartasura 
perempuan berjumlah sebanyak 28 orang (93,3%). Hal ini menunjukkan 
responden di pasar Kartasura kebanyakan berjenis kelamin perempuan, karena 
saat penyebaran kuisioner yang mengisi kuisioner sebagian besar adalah 
responden perempuan. 
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3. Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan lama usaha 
Tabel 4.3 
Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan lama usaha  
lama usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-4 tahun 1 3,3 3,3 3,3 
5-7 tahun 1 3,3 3,3 6,7 
8-10 tahun 2 6,7 6,7 13,3 
> 10 tahun 26 86,7 86,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Kartasura menurut lama usaha, diketahui bahwa responden yang lama usahanya 
baru 1-4 tahun sebanyak 1 orang (3,3%), responden yang lama usahanya 5-7 
tahun sebanyak 1 orang (3,3%), responden yang lama usahanya 8-10 tahun 
sebanyak 2 orang (6,7%), sedangkan responden yang lama usahanya > 10 tahun 
sebanyak 26 orang (86,7%). Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di 
pasar Kartasura yang lama usahanya > 10 tahun lebih dominan karena saat 
penyebaran kuisioner paling banyak diisi oleh responden yang lama usahanya > 
10 tahun. 
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4. Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan jenis dagangan 
atau usaha 
Tabel 4.4 
Karakterisktik responden di pasar Kartasura berdasarkan jenis dagangan/usaha  
jenis dagangan/usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid pakaian 16 53,3 53,3 53,3 
buah-buahan 1 3,3 3,3 56,7 
sayuran 1 3,3 3,3 60,0 
bolo pecah 1 3,3 3,3 63,3 
sembako 6 20,0 20,0 83,3 
snack atau makanan ringan 3 10,0 10,0 93,3 
kelontong 1 3,3 3,3 96,7 
ikan dan daging 1 3,3 3,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Kartasura menurut jenis dagangan/usaha, diketahui bahwa responden yang jenis 
dagangan/usahanya pakaian sebanyak 16 orang (53,3%), responden yang 
usahanya Sembako sebanyak 6 orang (20%), responden yang jenis 
dagangan/usahanya Snack sebanyak 3 orang (10%), responden yang jenis 
dagangan/usahanya buah-buahan, sayuran, bolo pecah, kelontong, ikan dan 
daging masing-masing sebanyak 1 orang (3,3%). Dari data diatas menunjukkan 
bahwa responden di pasar Kartasura yang jenis dagangan/usahanya pakaian lebih 
dominan karena saat penyebaran kuisioner paling banyak diisi oleh responden 
yang jenis dagangan/usahanya pakaian. 
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4.1.5. Karakteristik Responden Pasar Boyolali 
1.  Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan Usia 
Tabel 4.5 
Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan usia  
usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 5 12,5 12,5 12,5 
31-40 9 22,5 22,5 35,0 
41-50 17 42,5 42,5 77,5 
51-60 9 22,5 22,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Boyolali menurut usia, diketahui bahwa responden  yang berusia antara 20-30 
tahun sebanyak 5 orang (12,5%), responden yang berusia sekitar 31-40 tahun 
sebanyak 9 orang (22,5%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 17 
orang (42,5%), sedangkan responden yang berusia 51-60 tahun sebanyak 9 orang 
(22,5%). Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di pasar Boyolali yang 
berumur 41-50 tahun lebih dominan karena saat penyebaran kuisioner paling 
banyak diisi oleh responden yang berusia 41-50 tahun. 
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2. Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.6 
Karakterisktik Responden di Pasar Boyolali berdasarkan jenis kelamin  
jeniskelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 3 7,5 7,5 7,5 
perempuan 37 92,5 92,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Boyolali menurut jenis kelamin, diketahui bahwa responden laki-laki di pasar 
Boyolali hanya 3 orang (7,5%) sedangkan responden perempuan di pasar Boyolali 
berjumlah sebanyak 37 orang (92,5%). Hal ini menunjukkan responden di pasar 
Boyolali kebanyakan berjenis kelamin perempuan, karena saat penyebaran 
kuisioner yang mengisi kuisioner sebagian besar adalah responden perempuan. 
3. Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan lama usaha 
Tabel 4.7 
Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan lama usaha  
lama usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-4 tahun 5 12,5 12,5 12,5 
5-7 tahun 3 7,5 7,5 20,0 
8-10 tahun 5 12,5 12,5 32,5 
> 10 tahun 27 67,5 67,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
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Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Boyolali menurut lama usaha, diketahui bahwa responden yang lama usahanya 
baru 1-4 tahun sebanyak 5 orang (12,5%), responden yang lama usahanya 5-7 
tahun sebanyak 3 orang (7,5%), responden yang lama usahanya 8-10 tahun 
sebanyak 5 orang (12,5%), sedangkan responden yang lama usahanya > 10 tahun 
sebanyak 27 orang (67,5%). Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di 
pasar Boyolali yang lama usahanya > 10 tahun lebih dominan karena saat 
penyebaran kuisioner paling banyak diisi oleh responden yang lama usahanya > 
10 tahun. 
4. Karakterisktik responden di pasar Boyolali  berdasarkan jenis dagangan 
atau usaha 
 
Tabel 4.8 
Karakterisktik responden di pasar Boyolali berdasarkan jenis dagangan/usaha  
jenis dagangan/usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid pakaian 13 32,5 32,5 32,5 
buah-buahan 2 5,0 5,0 37,5 
sayuran 1 2,5 2,5 40,0 
bolo pecah 4 10,0 10,0 50,0 
sembako 11 27,5 27,5 77,5 
snack atau makanan ringan 5 12,5 12,5 90,0 
kelontong 2 5,0 5,0 95,0 
ikan dan daging 2 5,0 5,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Boyolali menurut jenis dagangan/usaha, diketahui bahwa responden yang jenis 
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dagangan/usahanya pakaian sebanyak 13 orang (32,5%), responden yang 
usahanya Sembako sebanyak 11 orang (27,5%), responden yang jenis 
dagangan/usahanya Snack sebanyak 5 orang (12,5%), responden yang jenis 
dagangan/usahanya buah-buahan buah-buahan sebanyak 2 orang (5%), responden 
yang jenis dagangan/usahanya sayuran sebanyak 1 orang (2,5%), responden yang 
jenis dagangan/usahanya bolo pecah sebanyak 4 orang (10%), sedangkan 
responden yang jenis dagangan/usahanya kelontong, ikan dan daging masing-
masing sebanyak 2 orang (5%).  
Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di pasar Boyolali yang 
jenis dagangan/usahanya pakaian lebih dominan karena saat penyebaran kuisioner 
paling banyak diisi oleh responden yang jenis dagangan/usahanya pakaian. 
4.1.6. Karakteristik Responden Pasar Palur 
1.  Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan Usia 
Tabel 4.9 
Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan usia 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20-30 tahun 1 3,3 3,3 3,3 
31-40 tahun 11 36,7 36,7 40,0 
41-50 tahun 12 40,0 40,0 80,0 
51-60 tahun 6 20,0 20,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Palur menurut usia, diketahui bahwa responden yang berusia antara 20-30 tahun 
sebanyak 1 orang (3,3%), responden yang berusia sekitar 31-40 tahun sebanyak 
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11 orang (36,7%), responden yang berusia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (40%), 
sedangkan responden yang berusia 51-60 tahun sebanyak 6 orang (20%). Dari 
data diatas menunjukkan bahwa responden di pasar Palur yang berumur 41-50 
tahun lebih dominan karena saat penyebaran kuisioner paling banyak diisi oleh 
responden yang berusia 41-50 tahun. 
2. Karakterisktik responden di Pasar Palur berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.10 
Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan jenis kelamin  
Jenis kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 4 13,3 13,3 13,3 
perempuan 26 86,7 86,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: Data diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Palur menurut jenis kelamin, diketahui bahwa responden laki-laki di pasar Palur 
hanya 4 orang (13,3%) sedangkan responden perempuan di pasar Palur berjumlah 
sebanyak 26 orang (86,7%). Hal ini menunjukkan responden pasar Palur 
kebanyakan berjenis kelamin perempuan, karena saat penyebaran kuisioner yang 
mengisi kuisioner sebagian besar adalah responden perempuan. 
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3. Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan lama usaha 
Tabel 4.11 
Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan lama usaha  
lama usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-4 tahun 3 10,0 10,0 10,0 
5-7 tahun 2 6,7 6,7 16,7 
8-10 tahun 4 13,3 13,3 30,0 
> 10 tahun 21 70,0 70,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: data yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Palur menurut lama usaha, diketahui bahwa responden yang lama usahanya baru 
1-4 tahun sebanyak 3 orang (10%), responden yang lama usahanya 5-7 tahun 
sebanyak 2 orang (6,7%), responden yang lama usahanya 8-10 tahun sebanyak 4 
orang (13,3%), sedangkan responden yang lama usahanya > 10 tahun sebanyak 21 
orang (70%). Dari data diatas menunjukkan bahwa responden di pasar Palur yang 
lama usahanya > 10 tahun lebih dominan karena saat penyebaran kuisioner paling 
banyak diisi oleh responden yang lama usahanya > 10 tahun. 
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4. Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan jenis dagangan/usaha 
Tabel 4.12 
Karakterisktik responden di pasar Palur berdasarkan jenis dagangan/usaha 
jenis dagangan/usaha 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pakaian 10 33,3 33,3 33,3 
buah-buahan 1 3,3 3,3 36,7 
Sayuran 1 3,3 3,3 40,0 
bolo pecah 8 26,7 26,7 66,7 
Sembako 4 13,3 13,3 80,0 
snack atau makanan ringan 2 6,7 6,7 86,7 
Kelontong 4 13,3 13,3 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
Sumber: data yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil dari distribusi frekuensi karakteristik responden di pasar 
Palur menurut jenis dagangan/usaha, diketahui bahwa responden yang jenis 
dagangan/usahanya pakaian sebanyak 10 orang (33,3%), responden yang 
usahanya sembako dan kelontong masing-masing sebanyak 4 orang (13,3%), 
responden yang jenis dagangan/usahanya Snack sebanyak 2 orang (6,7%), 
responden yang jenis dagangan/usahanya buah-buahan dan sayuran masing-
masing sebanyak 1 orang (3,3%), responden yang jenis dagangan/usahanya bolo 
pecah sebanyak 8 orang (26,7%), Dari data diatas menunjukkan bahwa responden 
di pasar Palur yang jenis dagangan/usahanya pakaian lebih dominan karena saat 
penyebaran kuisioner paling banyak diisi oleh responden yang jenis 
dagangan/usahanya pakaian. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Kriteria 
dalam uji validitas yaitu apabila nilai rhitung > rtabel, maka dapat diartikan bahwa 
alat pengukur yang digunakan tersebut valid untuk mengukur kuisioner variabel 
(Ghozali, 2015). 
a. Variabel Pengetahuan (X1) 
Tabel 4.13 
Hasil uji validitas variabel pengetahuan (X1) 
 
Butir Pertanyaan rhitung  rtabel  Keterangan 
X1.1 0,838 0,361 Valid 
X1.2 0,829 0,361 Valid 
X1.3 0,881 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji validitas variabel pengetahuan (X1) dapat dijelaskan 
bahwa semua item variabel pengetahuan dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel. 
b. Variabel Keterlibatan (X2) 
Tabel 4.14 
Hasil uji validitas variabel keterlibatan (X2) 
Butir Pertanyaan Rhitung rtabel 5% Keterangan 
X2.1 0,678 0,361 Valid 
X2.2 0,710 0,361 Valid 
X2.3 0,712 0,361 Valid 
X2.3 0,782 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
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Berdasarkan uji validitas variabel keterlibatan (X2) dapat dijelaskan bahwa 
semua item variabel pengetahuan dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel. 
c. Variabel Pemahaman Lembaga Keuangan Syariah (Y) 
Tabel 4.14 
Hasil uji validitas variabel pemahaman lembaga keuangan syariah (Y) 
 
Butir pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 
Y.1 0,589 0,361 Valid 
Y.2 0,672 0,361 Valid 
Y.3 0,729 0,361 Valid 
Y.4 0,639 0,361 Valid 
Y.5 0,675 0,361 Valid 
Y.6 0,540 0,361 Valid 
Y.7 0,725 0,361 Valid 
Y.8 0,372 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan uji validitas variabel pemahaman lembaga keuangan syariah 
(Y)  dapat dijelaskan bahwa semua item variabel pengetahuan dinyatakan valid, 
karena rhitung > rtabel. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner terbukti reliabel apabila jawaban 
terhadap pernyataanya itu konsisten atau handal. Suatu instrumen dapat disebut 
reliabel apabila memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 
2009). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Pernyataan Cronbach Alpha Keterangan 
X. 1 0,808 Reliabel 
X. 2 0,691 Reliabel 
Y 0,741 Reliabel 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
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Pada tabel 4.16 dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen X.1 yakni 
pengetahuan sebesar 0,808 dimana > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Pada X.2 
yakni variabel keterlibatan sebesar 0,691 dimana > 0,60 sehingga dinyatakan 
reliabel. Pada Y yaitu pemahaman lembaga keuangan syariah sebesar 0,741  
dimana > 0,60 sehingga juga dinyatakan reliabel. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan 
dalam model regresi distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013: 160). Cara 
mendeteksinya dengan melihat nilai asymp. Sig. pada hasil uji normalitas dengan 
menggunakan one simple Kolmogrorov smirnov Test. Ketentuan model regresi 
berdistribusi secara normal apabila probability dari Kolmogorov- smirnov lebih 
dari 0,05 (p > 0,05) (Djarwanto, 2003:50). 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,38745239 
Most Extreme Differences Absolute ,057 
Positive ,057 
Negative -,054 
Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
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Berdasarkan uji normalitas data dengan menggunakan kolmogrov smirnov 
test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 200 > 0,05. Berdasarkan teori 
data distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikoleniaritas 
 Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara mendeteksi 
ada tidaknya multikoleniaritas yakni menggunakan VIF (Varian Inflation Factor) 
dan nilai tolerance, apabila nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 dan nilai 
VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas (Astuti, 2016). 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
a. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukan bahwa variabel Pengetahuan 
(X1) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,282 < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10 yaitu 0,780 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
Pengetahuan (X1) tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi, 
sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000   
Pengetahuan ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 ,780 1,282 
Keterlibatan ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 ,780 1,282 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
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b. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukan bahwa variabel Keterlibatan 
(X2) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,282 < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10 yaitu 0,780 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
Pengetahuan (X2) tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi, 
sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik heteroskedasitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan uji heteroskedastisitas model glejser. Pada uji Glejser, indikasi 
terjadinya heteroskedastisitas pada model apabila variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Apabila probabilitas signifikan 
diatas tingkat kepercayaan 5% dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.19 
Hasil uji heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,935 1,018  1,900 ,060 
Pengetahuan ,086 ,083 ,118 1,036 ,303 
Keterlibatan -,070 ,063 -,127 -1,111 ,270 
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
 Dari tabel 4.19 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai sig variabel 
pengetahuan (X1) adalah 0,303 lebih besar dari 0,05. dan nilai sig variabel 
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keterlibatan (X2) adalah 0,270 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
 Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Caranya yaitu dengan melihat 
nilai signifikan pada tabel anova. Apabila Ho diterima jika nilai sig > α atau nilai 
Fhitung < Ftabel dan jika Ha diterima apabila nilai sig < α atau nilai Fhitung > Ftabel 
(Singgih, 2004). H0 diterima jika Fhitung < F tabel dan H0 ditolak jika Fhitung > F tabel. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 504,947 2 252,474 43,399 ,000
b
 
Residual 564,293 97 5,817   
Total 1069,240 99    
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
b. Predictors: (Constant), keterlibatan (X2), pengetahuan (X1) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui nilai signifikansi pengaruh variabel 
X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 
0,05. 
Dan juga bisa dilakukan perhitungan dengan menggunakan Nilai Hitung 
dan Tabel yaitu jika Fhitung > Ftabel Maka artinya Variabel Independent (X) secara 
Simultan berpengaruh terhadap Variabel Dependent (Y). Untuk mencari Fhitung 
maka menggunakan rumus Ftabel = (k; n-k) . maka di dapatkan rumus (2 ; 100-2) = 
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(2 ; 98). Dan dicocokan pada distribusi Ftabel maka didapatkan Ftabel = 3,09. pada 
tabel 4.20 diketahui nilai Fhitung = 43,339. maka Fhitung > Ftabel. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan (X1) dan 
keterlibatan (X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap pemahaman pedagang 
tentang lembaga keuangan syariah (Y). 
2. Uji Koefisiensi Determinasi R
2 
 Uji determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase variabel 
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen (Kuncoro, 
2007:100). R
2
  digunakan bila terdapat satu variabel independen selain konsta 
dalam regresi, jika terdapat lebih dari satu variabel independen maka digunakan 
adjusted R
2
. 
Tabel 4.21 
Tabel uji koefisien determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,687
a
 ,472 ,461 2,41194 
a. Predictors: (Constant), keterlibatan (X2), pengetahuan (X1) 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
 Berdasarkan tabel 4.21, diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,472. 
Dalam hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel pengetahuan (X1) dan 
keterlibatan (X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel pemahaman 
lembaga keuangan syariah (Y) adalah sebesar 47,2%, sedangkan sisanya 52,8% 
dipengaruhi oleh oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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4.2.4. Uji Regresi Linear Berganda 
 Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda 
dimana akan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel yang 
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linear berganda dalam 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000 
pengetahuan (X1) ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 
keterlibatan (X2) ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas diperoleh persamaan regresi berganda dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 13,903 + 0,506 x1 + 0,690 x2 + e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut 
adalah: 
1. (a) = 13,903 menyatakan bahwa apabila variabel pengetahuan dan keterlibatan 
dianggap konstan, maka besarnya pemahaman pedagang pasar di pasar Kartasura, 
pasar Boyolali dan pasar Palur tentang lembaga keuangan syariah adalah sebesar 
13,903. 
2. X1 = 0,506 menyatakan bahwa jika variabel pengetahuan (b1) meningkat 
sebesar satu satuan, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
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pemahaman pedagang di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur tentang 
lembaga keuangan syariah akan meningkat sebesar 0,506. 
3. X2 =  0,690 menyatakan bahwa jika variabel keterlibatan (b2) meningkat 
sebesar satu satuan, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
pemahaman pedagang di pasar Katasura, pasar Boyolali dan pasar Palur tentang 
lembaga keuangan syariah akan meningkat sebesar 0,690.  
 Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Dilihat dari kedua 
variabel independen diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien regresi paling 
besar adalah variabel keterlibatan (b2) dengan nilai sebesar 0,690. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel keterlibatan (b2) merupakan variabel yang paling 
dominan dalam mempengaruhi pemahaman pedagang di pasar Kartasura, pasar 
Boyolali dan pasar Palur tentang lembaga keuangan syariah. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji T) 
 Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis 
itu benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016), dengan kriteria pengujian jika t hitung > t tabel atau p-value < α = 
0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya sebagai berikut : 
H0 = Artinya tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = Artinya terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
 
67 
 
 
 
Tabel 4.23 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000 
pengetahuan (X1) ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 
keterlibatan (X2) ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
 Berdasarkan tabel 4.23, maka berikut ini penjelasan pembuktian hipotesis: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 pengetahuan berpengaruh 
terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. Dari 
tabel diatas diketahui t hitung = 3,379 > t tabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,01 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga variabel 
pengetahuan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman 
pedagang pasar di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur tentang 
lembaga keuangan syariah.  
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = Keterlibatan berpengaruh terhadap 
pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. Dari tabel diatas 
diketahui t hitung = 6,081 > t tabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 
α = 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga variabel keterlibatan (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman pedagang pasar di pasar 
Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur tentang lembaga keuangan syariah. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan di atas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh pengetahuan (X1) terhadap pemahaman pedagang pasar tentang 
lembaga keuangan syariah.
 
 Menurut Saputra dan Ghani (2016) pengetahuan didefinisikan sebagai 
sumber informasi yang telah dikombinasikan dari pemahaman dan potensi dimana 
pengetahuan tersebut akan memampukan seseorang untuk mengambil tindakan 
yang berbeda  atau tindakan yang lebih efektif. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel 
pengetahuan berpengaruh terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga 
keuangan syariah. Dari tabel 4.23 diketahui t hitung = 3,379 > t tabel = 1,984 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,01 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga variabel pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. Jadi H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
 Hal tersebut terjadi karena berdasarkan pertanyaaan kuisioner variabel 
pengetahuan tentang indikator pengetahuan tentang produk, dimana pedagang di 
tiga pasar tersebut menjawab sangat setuju sebanyak 30%, setuju 55%, netral 13% 
dan tidak setuju 2%. sedangkan untuk pertanyaaan kuisioner variabel pengetahuan 
tentang indikator pengetahuan prosedur pembukaan rekening/tabungan, dimana 
pedagang di tiga pasar tersebut menjawab sangat setuju sebanyak 26%, setuju 
48%, netral 24% dan tidak setuju 2% dan yang terakhir tentang pertanyaaan 
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kuisioner variabel pengetahuan tentang indikator pengetahuan tentang manfaat 
produk, dimana pedagang di tiga pasar tersebut menjawab sangat setuju sebanyak 
38%, setuju 41%, netral 20% dan tidak setuju 1%. 
 Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nuraisyah dan Rahmanto (2018) dimana pengetahuan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman pedagang tentang lembaga keuangan syariah 
karena hampir separuh pedagang pasar di dalam penelitian Nuraisyah dan 
Rahmanto (2018) ini kurang mengetahui lembaga keuangan syariah itu sendiri 
saat diberikan informasi oleh pihak lembaga keuangan syariah.  
Sedangkan dalam penelitian ini dengan hasil dimana pengetahuan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pemahaman pedagang tentang 
lembaga keuangan syariah, dapat diartikan hal tersebut terjadi karena  
pengetahuan pedagang dalam menerima informasi dari pihak lembaga keuangan 
syariah berpengaruh terhadap pemahaman pedagang tentang lembaga keuangan 
syariah. 
2. Pengaruh keterlibatan (X2) terhadap pemahaman pedagang pasar tentang 
lembaga keuangan syariah. 
 Keterlibatan menurut Peter dan Olson (2013) merujuk pada persepsi 
konsumen mengenai pentingnya dan relevansi pribadinya pada sebuah objek, 
peristiwa atau aktivitas jadi keterlibatan adalah kondisi motivasi yang memberi 
energi dan mengarahkan proses kognitif dan afektif konsumen dan perilakunya 
saat mengambil keputusan (Peter dan Olson, 2013). 
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 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel 
keterlibatan berpengaruh terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga 
keuangan syariah. Dari tabel 4.23 diketahui t hitung = 6,081 > t tabel = 1,984 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,00 < α = 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima.  
maka H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga variabel keterlibatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pemahaman pedagang pasar tentang lembaga 
keuangan syariah. Jadi Ho ditolak dan H2 diterima. 
 Hal tersebut terjadi karena berdasarkan pertanyaaan kuisioner variabel 
keterlibatan tentang indikator keterlibatan dalam membaca brosur, dimana 
pedagang di tiga pasar tersebut menjawab sangat setuju sebanyak 34%, setuju 
49%, netral 16% dan tidak setuju 1%. sedangkan untuk pertanyaaan kuisioner 
variabel keterlibatan tentang indikator keterlibatan dalam memperhatikan iklan-
iklan lembaga keuangan syariah, dimana pedagang di tiga pasar tersebut 
menjawab sangat setuju sebanyak 18%, setuju 44%, netral 35% dan tidak setuju 
3%. 
  Selanjutnya tentang pertanyaaan kuisioner variabel keterlibatan tentang 
indikator keterlibatan dalam membicarakan lembaga keuangan syariah dengan 
orang lain, dimana pedagang di tiga pasar tersebut menjawab sangat setuju 
sebanyak 16%, setuju 42%, netral 33% dan tidak setuju 9%, dan yang terakhir 
tentang pertanyaaan kuisioner variabel keterlibatan tentang indikator keterlibatan 
dalam memahami lembaga keuangan syariah, dimana pedagang di tiga pasar 
tersebut menjawab sangat setuju sebanyak 5%, setuju 27%, netral 48%, tidak 
setuju 18% dan sangat tidak setuju 2%. 
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 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Celsi dan Olson (1988) bahwa keterlibatan berpengaruh dalam pemahaman dan 
perhatian konsumen dalam memahami informasi pemasaran. Sehingga dalam 
penelitian ini dapat diartikan bahwa keterlibatan pedagang dalam menerima 
informasi dari pihak lembaga keuangan syariah berpengaruh terhadap pemahaman 
pedagang tentang lembaga keuangan syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai analisis pemahaman 
pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah (studi kasus di pasar 
Kartasura-Sukoharjo, pasar Boyolali-Boyolali dan pasar Palur-Karanganyar), 
maka peneliti dapat menyimpulkan antara lain: 
1. Pengetahuan dan keterlibatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemahaman pedagang di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur tentang 
lembaga keuangan syariah. Hal tersebut dikarenakan hasil dari nilai probabilitas 
variabel pengetahuan sebesar 0,01 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 
dan hasil dari nilai probabilitas variabel keterlibatan sebesar 0,00 yang berarti 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima.  
2. Hasil uji F menunjukkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pedagang 
di pasar Kartasura, pasar Boyolali dan pasar Palur, dimana perhitungan Fhitung 
yaitu 43,339 lebih besar dari Ftabel  3,09 dan memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana 
responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner. 
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2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 
pada variabel pengetatahuan dan keterlibatan saja. Sehingga sangat 
dimungkingkan masih banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk 
mengukur pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan syariah. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Saran untuk lembaga keuangan syariah agar untuk lebih sering 
bersosialisasi untuk mengenalkan produk-produknya kepada masyarakat umum. 
2.  Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi pemahaman pedagang pasar tentang lembaga keuangan 
syariah. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Mei Juni Juli Agustus September Oktober 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X X X X X X X  
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi   X X X X X X X X        X       
3 Revisi 
Proposal   X X X X X X X X           
    
 
4 Pendaftaran 
ujian seminar 
proposal 
           X         
    
5 Ujian Seminar 
Proposal 
              X      
    
6 Revisi pasca 
Seminar 
Proposal 
               X X      
  
7 Pengumpulan 
Data                  X     
  
8 Analisis Data 
                  X    
  
9 Penulisan 
Akhir Skripsi                   X    
  
10 Pendaftaran 
Ujian Skripsi                    X X  
  
11 Munaqasah                      X   
12 Revisi Skripsi                       X  
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2 
Kuisioner 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan identitas Bapak/Ibu dengan 
memberi tanda (√ ) pada kotak jawaban yang telah disediakan. 
Nama responden           :   ........................................................................... 
Nama Tempat Pasar      :             Boyolali             Kartasura              Palur 
Tanggal pengisian         : .............................................................................      
Usia     :  .....  tahun 
Jenis Kelamin               :              Laki-laki            Perempuan 
 
Lama usaha                   :               1-4 tahun            8-10  tahun               
                                                5-7 tahun              > 10  tahun                  
 
 
Jenis Dagangan/Usaha  :               Pakaian                     Sembako                  Roti  
 
                                                      Buah-buahan            Snack atau Makanan ringan 
  
Sayuran                     Kelontong   
 
                                                       Bolo Pecah                Ikan dan Daging       
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Petunjuk :  
Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan. Silahkan baca dan pahami dengan baik 
setiap pertanyaan tersebut. Anda diminta untuk mengemukakan apakah 
pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi 
tanda centang (√) dalam kotak di depan salah satu pilihan jawaban yang tersedia, 
yaitu : 
1 = SS (Sangat Setuju)   4  = TS   (Tidak Setuju) 
2 = S (Setuju)   5 = STS   (Sangat Tidak Setuju) 
3 = N (Netral)   
 
1. Variabel Pengetahuan (X1) 
No Pernyataan  Penilaian  
SS S N TS STS 
1. Saya mengetahui produk yang ada di lembaga 
keuangan syariah tidak hanya produk 
penyimpanan. 
 
     
2. Saya mengetahui prosedur pembukaan 
rekening/tabungan di lembaga keuangan syariah. 
 
     
3. Saya mengetahui manfaat yang diberikan oleh 
produk-produk yang ada di lembaga keuangan 
syariah. 
 
     
 
2. Variabel  Keterlibatan (X2) 
No Pernyataan  Penilaian  
SS S N TS STS 
1. Saya tertarik membaca tentang brosur yang 
diberikan oleh pihak lembaga keuangan syariah. 
 
     
2
. 
Saya biasanya memperhatikan iklan-iklan tentang 
lembaga keuangan syariah.
 
     
3 Saya biasanya membicarakan lembaga keuangan 
syariah tersebut dengan orang lain. 
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  4. Saya biasanya menghabiskan banyak waktu untuk 
memahami lembaga keuangan syariah tersebut. 
 
     
 
3. Variabel Pemahaman Lembaga Keuangan Syariah  (Y) 
No Pernyataan  Penilaian 
SS S N TS STS 
1 Saya paham di dekat pasar ada lembaga 
keuangan syariah. 
 
     
2 Saya paham produk tabungan di lembaga 
keuangan syariah menggunakan akad wadiah. 
 
     
3 Produk tabungan di lembaga keuangan syariah 
tidak hanya menggunakan akad wadiah saja. 
 
     
4 Saya merasa dapat menabung setelah 
menggunakan produk tabungan di lembaga 
keuangan syariah. 
 
     
5 Saya paham mengenai pembiayaan yang ada di 
lembaga keuangan syariah tidak hanya 
menggunakan prinsip bagi hasil. 
 
     
6 Saya paham prinsip bagi hasil pembiayan di   
lembaga keuangan syariah menggunakan akad 
musyarakah dan mudharabah. 
 
     
7 Saya lebih paham mengenai informasi tentang 
produk lembaga keuangan syariah yang 
diberikan oleh orang lain daripada yang 
diberikan oleh pihak lembaga keuangan 
syariah. 
 
     
8 Saya sulit paham mengenai informasi tentang 
produk lembaga keuangan syariah yang 
diberikan oleh pihak lembaga keuangan 
syariah.  
 
     
  
~ Terimakasih atas Partisipasi Saudara ~ 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Kuisioner 
Tabulasi Data Kuisioner 
No Pengetahuan (X1) Jumlah 
1 2 3 
001 5 5 5 15 
002 4 3 4 11 
003 4 3 2 9 
004 5 4 5 14 
005 5 4 5 14 
006 5 5 5 15 
007 4 5 5 14 
008 4 5 5 14 
009 5 5 5 15 
010 5 5 5 15 
011 5 5 5 15 
012 3 4 4 11 
013 4 3 4 11 
014 5 4 4 14 
015 4 4 5 13 
016 3 3 3 9 
017 4 3 4 11 
018 4 4 5 13 
019 4 3 4 11 
020 4 4 4 12 
021 3 3 3 9 
022 4 4 5 13 
023 5 5 5 15 
024 4 4 3 11 
025 4 4 5 13 
026 3 5 3 11 
027 4 3 4 11 
028 4 4 4 12 
029 3 3 3 9 
030 4 3 4 11 
031 3 3 3 9 
032 5 3 4 12 
033 4 4 4 12 
034 2 5 4 11 
035 4 4 4 12 
036 4 3 4 11 
037 4 4 4 12 
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038 4 3 3 10 
039 4 4 3 11 
040 4 4 4 12 
041 3 5 4 12 
042 4 2 3 9 
043 4 4 4 12 
044 4 2 3 9 
045 4 4 4 12 
046 4 4 4 12 
047 4 4 4 12 
048 4 5 5 14 
049 4 3 3 10 
050 4 4 3 11 
051 4 4 4 12 
052 5 5 4 14 
053 5 4 5 14 
054 3 4 3 10 
055 4 4 4 12 
056 3 4 5 12 
057 5 4 4 13 
058 5 4 5 14 
059 4 3 3 10 
060 5 5 4 14 
061 5 5 4 14 
062 4 4 4 12 
063 4 3 5 12 
064 4 3 3 10 
065 2 4 4 10 
066 3 4 3 10 
067 4 3 3 10 
068 3 3 3 9 
069 5 4 4 13 
070 4 3 4 11 
071 5 4 5 14 
072 4 4 5 13 
073 5 5 5 15 
074 4 4 4 12 
075 5 4 5 14 
076 4 3 3 10 
077 4 5 5 14 
078 4 4 4 12 
079 4 4 4 12 
080 5 5 5 15 
081 3 3 3 9 
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082 4 4 5 14 
083 5 4 5 14 
084 5 5 5 15 
085 5 4 5 14 
086 5 5 5 15 
087 4 4 4 12 
088 5 4 5 14 
089 4 5 4 13 
090 5 5 5 15 
091 4 5 5 14 
092 3 4 5 12 
093 5 5 5 15 
094 5 5 5 15 
095 4 4 4 12 
096 4 4 4 12 
097 4 3 5 12 
098 4 4 4 12 
099 5 5 5 15 
100 4 4 4 12 
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No Keterlibatan (X2) Jumlah 
1 2 3 4 
001 5 5 5 4 19 
002 4 5 3 3 15 
003 4 5 4 2 15 
004 5 5 5 4 19 
005 5 5 5 3 18 
006 5 4 4 4 17 
007 5 4 3 2 14 
008 5 5 5 5 20 
009 5 5 4 3 17 
010 5 4 3 3 15 
011 5 4 5 3 17 
012 5 4 5 4 18 
013 5 3 5 3 16 
014 4 4 3 2 13 
015 4 4 4 4 16 
016 4 4 4 4 16 
017 4 3 4 3 14 
018 4 4 4 3 15 
019 4 3 3 3 13 
020 4 3 4 2 13 
021 4 3 4 3 14 
022 4 5 4 5 18 
023 4 5 4 3 16 
024 5 2 4 3 14 
025 2 3 4 2 11 
026 4 3 3 2 12 
027 5 4 3 3 15 
028 5 4 4 4 17 
029 3 3 3 3 12 
030 4 4 4 3 15 
031 3 3 4 2 12 
032 3 4 2 2 11 
033 4 4 4 3 15 
034 3 2 2 2 9 
035 4 4 3 3 14 
036 4 3 3 3 13 
037 4 3 4 3 14 
038 3 3 2 3 11 
039 4 3 3 3 13 
040 3 3 3 4 13 
041 5 3 2 3 13 
042 4 3 2 2 11 
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043 4 4 4 4 16 
044 4 3 4 3 14 
045 4 3 4 4 15 
046 4 4 4 4 16 
047 5 4 3 4 16 
048 4 4 3 3 14 
049 5 4 5 3 17 
050 3 2 3 2 10 
051 4 3 2 2 11 
052 4 5 3 4 16 
053 5 5 4 4 18 
054 3 3 3 3 12 
055 3 3 3 4 13 
056 4 4 4 4 12 
057 4 3 3 2 12 
058 5 4 4 3 16 
059 4 3 3 3 13 
060 4 3 4 3 14 
061 4 3 4 3 14 
062 4 4 3 3 14 
063 5 4 3 3 15 
064 5 4 4 1 14 
065 3 3 2 2 10 
066 4 4 4 1 13 
067 3 3 3 3 12 
068 4 4 3 2 13 
069 4 3 2 4 13 
070 4 3 4 2 13 
071 4 4 4 3 15 
072 4 4 3 3 14 
073 5 4 4 3 16 
074 5 4 4 5 18 
075 5 4 5 4 18 
076 3 5 4 2 14 
077 4 4 2 2 12 
078 5 3 3 3 14 
079 4 4 3 4 15 
080 3 3 4 3 13 
081 4 4 4 3 15 
082 4 4 3 3 14 
083 3 3 3 3 12 
084 5 5 5 5 20 
085 5 4 4 3 16 
086 5 5 5 4 19 
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087 4 4 5 4 17 
088 3 3 3 3 12 
089 3 3 3 3 12 
090 5 5 4 5 19 
091 5 5 4 4 18 
092 4 4 5 4 17 
093 4 5 5 4 18 
094 5 5 4 4 18 
095 5 4 5 4 18 
096 4 4 4 4 16 
097 5 4 3 3 15 
098 4 3 3 3 13 
099 5 4 5 3 17 
100 4 4 4 3 15 
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No Pemahaman Lembaga Keuangan Syariah (Y) Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 
001 5 4 5 5 3 3 4 3 32 
002 5 4 4 5 4 3 3 5 33 
003 5 5 4 5 4 3 3 4 33 
004 5 2 3 4 3 3 3 4 27 
005 5 4 4 5 3 3 4 4 32 
006 5 4 3 3 3 3 3 4 28 
007 5 4 3 4 3 3 3 4 29 
008 5 4 3 4 3 3 3 4 29 
009 4 3 3 4 3 4 3 3 27 
010 5 4 4 4 4 3 3 3 30 
011 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
012 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
013 5 4 3 4 3 4 3 4 30 
014 5 3 3 3 4 4 3 3 28 
015 5 4 4 4 4 4 4 3 32 
016 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
017 4 4 4 5 5 4 3 3 32 
018 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
019 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
020 5 4 4 4 3 4 3 2 29 
021 5 3 3 3 4 4 4 3 29 
022 4 4 3 3 4 4 3 4 29 
023 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
024 4 2 2 2 2 2 3 4 21 
025 5 4 4 4 4 4 3 4 32 
026 5 3 4 4 3 3 3 4 29 
027 5 3 3 4 4 4 2 2 27 
028 5 3 3 4 3 3 3 3 27 
029 3 4 3 3 4 4 3 3 27 
030 4 3 3 4 4 4 3 3 28 
031 5 4 5 5 3 3 4 3 32 
032 5 4 4 5 4 3 3 5 33 
033 5 5 4 5 4 3 3 4 33 
034 5 2 3 4 3 3 3 4 27 
035 5 4 4 5 3 3 4 4 32 
036 5 4 3 3 3 3 3 4 28 
037 5 4 3 4 3 3 3 4 29 
038 5 4 3 4 3 3 3 4 29 
039 4 3 3 4 3 4 3 3 27 
040 5 4 4 4 4 3 3 3 30 
041 3 5 5 3 2 3 4 3 28 
042 5 3 2 4 4 3 4 5 30 
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043 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
044 4 4 4 4 2 4 4 4 30 
045 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
046 4 3 4 3 4 4 4 2 28 
047 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
048 3 3 3 5 3 3 4 2 26 
049 5 3 3 3 3 3 4 5 29 
050 5 4 4 5 2 3 2 3 28 
051 4 4 3 4 4 4 2 2 27 
052 5 4 4 3 4 3 3 3 29 
053 5 5 4 4 5 4 3 4 34 
054 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
055 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
056 5 4 3 5 3 3 3 3 29 
057 4 4 4 3 3 4 4 2 28 
058 5 4 4 4 4 3 3 4 31 
059 5 3 3 3 4 4 3 4 29 
060 5 4 3 4 4 4 5 5 34 
061 5 4 4 5 3 3 3 5 32 
062 5 3 5 4 3 4 4 5 33 
063 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
064 5 3 4 3 3 3 4 2 27 
065 4 4 2 5 4 4 4 2 29 
066 5 3 3 2 3 3 4 2 25 
067 4 4 3 3 4 4 3 3 28 
068 2 2 3 3 3 3 4 4 24 
069 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
070 4 4 4 4 3 4 3 5 31 
071 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
072 5 5 4 4 5 5 3 3 34 
073 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
074 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
075 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
076 4 5 3 4 1 5 4 5 31 
077 5 5 5 4 4 4 2 2 31 
078 5 3 3 4 4 4 3 4 30 
079 5 4 4 4 2 4 3 3 29 
080 5 5 4 5 3 4 3 3 32 
081 4 4 3 4 3 4 3 3 28 
082 5 4 3 4 3 3 3 2 27 
083 5 3 3 4 3 3 3 3 27 
084 5 5 5 5 5 5 3 3 36 
085 5 4 4 4 3 4 4 3 31 
086 5 4 5 5 4 4 5 4 36 
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087 5 4 4 4 4 4 3 3 31 
088 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
089 5 5 4 4 4 3 4 4 33 
090 5 4 5 5 5 5 4 3 36 
091 5 4 4 5 4 4 4 5 35 
092 5 4 4 5 3 3 4 4 32 
093 5 4 4 4 4 4 3 3 31 
094 5 4 4 5 4 4 4 3 33 
095 4 5 4 4 4 4 2 2 29 
096 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
097 5 4 3 5 4 5 2 3 31 
098 5 3 3 4 4 4 3 3 29 
099 5 4 4 5 4 5 5 3 35 
100 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas X1 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 Total 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,509
**
 ,652
**
 ,838
**
 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 
X1.2 Pearson Correlation ,509
**
 1 ,608
**
 ,829
**
 
Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 
X1.3 Pearson Correlation ,652
**
 ,608
**
 1 ,881
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 
Total Pearson Correlation ,838
**
 ,829
**
 ,881
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Validitas X2  
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 total 
x2.1 Pearson Correlation 1 ,303 ,359 ,355 ,678
**
 
Sig. (2-tailed)  ,104 ,052 ,054 ,000 
N 30 30 30 30 30 
x2.2 Pearson Correlation ,303 1 ,280 ,397
*
 ,710
**
 
Sig. (2-tailed) ,104  ,133 ,030 ,000 
N 30 30 30 30 30 
x2.3 Pearson Correlation ,359 ,280 1 ,470
**
 ,712
**
 
Sig. (2-tailed) ,052 ,133  ,009 ,000 
N 30 30 30 30 30 
x2.4 Pearson Correlation ,355 ,397
*
 ,470
**
 1 ,782
**
 
Sig. (2-tailed) ,054 ,030 ,009  ,000 
N 30 30 30 30 30 
total Pearson Correlation ,678
**
 ,710
**
 ,712
**
 ,782
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas Y 
Correlations 
 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 y1.6 y1.7 y1.8 total 
y1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,364
*
 ,312 ,336 ,176 ,167 ,291 ,295 ,589
**
 
Sig. (2-tailed)  ,048 ,093 ,070 ,353 ,377 ,119 ,113 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.2 Pearson 
Correlation 
,364
*
 1 ,549
**
 ,324 ,556
**
 ,357 ,297 -,086 ,672
**
 
Sig. (2-tailed) ,048  ,002 ,081 ,001 ,053 ,111 ,651 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.3 Pearson 
Correlation 
,312 ,549
**
 1 ,682
**
 ,392
*
 ,300 ,456
*
 -,049 ,729
**
 
Sig. (2-tailed) ,093 ,002  ,000 ,032 ,107 ,011 ,795 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.4 Pearson 
Correlation 
,336 ,324 ,682
**
 1 ,228 ,033 ,300 ,162 ,639
**
 
Sig. (2-tailed) ,070 ,081 ,000  ,226 ,861 ,107 ,391 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.5 Pearson 
Correlation 
,176 ,556
**
 ,392
*
 ,228 1 ,641
**
 ,452
*
 -,058 ,675
**
 
Sig. (2-tailed) ,353 ,001 ,032 ,226  ,000 ,012 ,759 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.6 Pearson 
Correlation 
,167 ,357 ,300 ,033 ,641
**
 1 ,526
**
 -,200 ,540
**
 
Sig. (2-tailed) ,377 ,053 ,107 ,861 ,000  ,003 ,290 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.7 Pearson 
Correlation 
,291 ,297 ,456
*
 ,300 ,452
*
 ,526
**
 1 ,241 ,725
**
 
Sig. (2-tailed) ,119 ,111 ,011 ,107 ,012 ,003  ,200 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y1.8 Pearson 
Correlation 
,295 -,086 -,049 ,162 -,058 -,200 ,241 1 ,372 
Sig. (2-tailed) ,113 ,651 ,795 ,391 ,759 ,290 ,200  ,108 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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total Pearson 
Correlation 
,589
**
 ,672
**
 ,729
**
 ,639
**
 ,675
**
 ,540
**
 ,725
**
 ,372 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,108  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Lampiran 7 
Hasil Uji Realibilitas X1 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,808 3 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 8,20 2,234 ,650 ,755 
X1.2 8,37 1,964 ,620 ,777 
X1.3 8,10 1,679 ,722 ,668 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Realibilitas X2 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,691 4 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x2.1 11,10 3,403 ,440 ,647 
x2.2 11,50 3,086 ,427 ,660 
x2.3 11,50 3,293 ,489 ,619 
x2.4 11,30 3,133 ,452 ,627 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Realibilitas Variabel Y 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,741 8 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y1.1 25,73 9,306 ,460 ,712 
y1.2 26,73 8,478 ,523 ,696 
y1.3 26,90 8,576 ,621 ,682 
y1.4 26,47 8,533 ,471 ,707 
y1.5 26,93 8,616 ,539 ,694 
y1.6 26,97 9,344 ,386 ,723 
y1.7 27,03 8,378 ,604 ,681 
y1.8 26,73 10,064 ,062 ,802 
 
Lampiran 10 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PENGETAHUAN 100 9 15 12,29 1,833 
KETERLIBATAN 100 9 20 14,69 2,419 
PEMAHAMAN 100 21 38 30,26 3,286 
Valid N (listwise) 100     
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Lampiran 11 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1.  Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,38745239 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,057 
Positive ,057 
Negative -,054 
Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 
 
2. Hasil uji Multikolonearitas 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000   
Pengetahuan ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 ,780 1,282 
Keterlibatan ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 ,780 1,282 
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3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,935 1,018  1,900 ,060 
Pengetahuan ,086 ,083 ,118 1,036 ,303 
Keterlibatan -,070 ,063 -,127 -1,111 ,270 
 
 
Lampiran 12 
 
Hasil Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 504,947 2 252,474 43,399 ,000
b
 
Residual 564,293 97 5,817   
Total 1069,240 99    
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
b. Predictors: (Constant), keterlibatan (X2), pengetahuan (X1) 
  
2. Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,687
a
 ,472 ,461 2,41194 
a. Predictors: (Constant), keterlibatan (X2), pengetahuan (X1) 
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Lampiran 13 
 
Hasil Uji  Regresi Linier Berganda 
 
1. Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000 
pengetahuan (X1) ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 
keterlibatan (X2) ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
 
2. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13,903 1,829  7,602 ,000 
pengetahuan (X1) ,506 ,150 ,282 3,379 ,001 
keterlibatan (X2) ,690 ,113 ,508 6,081 ,000 
a. Dependent Variable: Pemahaman (Y) 
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Lampiran 14 
Hasil Cek Plagiasi 
 
99 
 
 
 
Lampiran 15 
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